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[bookmark: _Toc118196654]ABSTRAK
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Scaling untuk Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan”. Latar belakang dari penelitian ini, yaitu ditandai dengan adanya lingkungan masyarakat yang tidak ada aturan dan pengontrolan dari tokoh masyarakat yang menyebabkan terjadinya kerusakan pergaulan pada kelompok remaja atau pelajar khususnya yang membuat masyarakat menjadi resah karena bertindak di luar aturan terutama aturan agama yang dapat mengganggu kenyamanan orang lain dan juga dapat merugikan baik diri sendiri atau orang lain, yang membuat terjadinya penurunan nilai-nilai agama remaja usia 13-21 tahun menjalin hubungan dengan lawan jenis dengan gaya berpacaran yang bebas berciuman, berpelukan bahkan hamil di luar nikah. Remaja yang sedang dalam masa transisi membuat remaja mudah terpengaruh dengan lingkungan, perkembangan zaman dan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman bahaya pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan serta mengetahui pengaruh konseling kelompok Teknik Scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan penelitian eksperimen desain non-equivalent control group design. Subjek dengan jumlah populasi 100 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh jumlah subjek 10 orang remaja. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman remaja mengenai pergaulan bebas masih rendah setelah diberikan Konseling Kelompok teknik Scaling, berada pada tingkat tinggi. Analisis menggunakan independent sample t – test menunjukkan hasil pretest M (SD) = 63,40 (12,545) dan posttest M (SD) = 96,40 (12,545) dengan selisih Mean (33,00) sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh konseling kelompok teknik Scaling dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan.

Kata kunci: konseling kelompok, teknik scaling, pergaulan bebas. 
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[bookmark: _Toc118196656]PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc118196657]Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk89004106]Perubahan perilaku masyarakat yang kadang-kadang dapat bergeser dengan cepat dan juga perlahan (elastis) ke arah positif dan negatif dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu negara. Orang-orang hidup di banyak lingkungan dan budaya, dan setiap budaya memiliki rangkaian peristiwa uniknya sendiri.
R. Linton dalam Abu Ahmadi menyatakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok orang yang telah hidup dan bekerja bersama untuk waktu yang lama untuk mengatur diri mereka sendiri untuk menganggap diri mereka sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas yang ditentukan. Sementara J.L. dan J.P. Gillin membahas bagaimana masyarakat adalah kelompok manusia terbesar dan memiliki ritual, tradisi, sikap, dan sentimen persatuan yang sama. Masyarakat dibagi menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil.[footnoteRef:1] [1:  Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 225.] 

Lingkungan masyarakat yang tidak ada aturan dan pengontrolan dari tokoh masyarakat akan mengakibatkan terjadinya kerusakan pergaulan pada kelompok remaja atau pelajar khususnya, sehingga banyak anak remaja yang menjadi pusat perhatian akibat kelakuannya yang membuat masyarakat resah. Tanpa memandang usia, ungkapan “pergaulan bebas” tidak lagi dibenci di masyarakat, yang berarti ketika orang mendengarnya, mereka cenderung mengaitkannya dengan perilaku yang berbeda dengan norma-norma sosial, tertentu norma agama. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pergaulan sebagai perbuatan bergaul sedangkan bebas adalah keadaan tidak terkekang atau terikat oleh peraturan dan mengacu pada tidak dihalangi, diganggu, dsb.[footnoteRef:2] Pergaulan diartikan sebagai perbuatan yang membahayakan keselamatan orang lain maupun diri sendiri. Remaja yang melakukan pergaulan bebas seringkali terlibat dalam penggunaan obat-obatan terlarang, seks bebas, minum alkohol, berkelahi, dan mencuri. Remaja adalah komponen penting dari masyarakat dan lingkungan. Batasan masa remaja awal sebagaimana dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock dan dikutip oleh Sudarsono adalah antara usia 13 hingga 21 tahun.  [2:  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 307. ] 

Remaja adalah masa muda yang berada dalam fase pertumbuhan antara masa kanak-kanak dan dewasa. Tahap ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, kemajuan masyarakat, dan faktor lainnya.[footnoteRef:3] Dengan demikian dapat ditemukan remaja yang merasa sebaliknya dan melanggar aturan dalam hubungan mereka, termasuk yang ditetapkan oleh sekolah, komunitas, dan orang lain, serta mereka yang aktif berubah sebagai hasil dari berbagai pencapaian.  [3:  Sayyid Muhammad Az-Za’Balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan ilmu jiwa, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 7.] 

Firman Allah SWT dalam Surah Al-Isra ayat 32 berbunyi:
وَلَا تَقْرَبُوا الزِّنٰىٓ اِنَّهٗ كَانَ فَاحِشَةً ۗوَسَاۤءَ سَبِيْلًا ٣٢
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S Al-Isra:32) [footnoteRef:4] [4:  Departemen Agama RI, LPMQ: Al-qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: LPMQ, 2019), h.397.] 

     
Perubahan-perubahan tersebut sering kali mengakibatkan penyimpangan sosial. Penyimpangan sosial termasuk dalam perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan masyarakat lain, dengan kata lain mengabaikan norma yang berlaku dalam masyarakat. Situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar dari warga masyarakat sebagai pengganggu, berbahaya dan merugikan banyak orang.
Firman Allah SWT dalam Surah An-Nur ayat 2 berbunyi:
اَلزَّانِيَةُ وَالزَّانِيْ فَاجْلِدُوْا كُلَّ وَاحِدٍ مِّنْهُمَا مِائَةَ جَلْدَةٍ ۖوَّلَا تَأْخُذْكُمْ بِهِمَا رَأْفَةٌ فِيْ دِيْنِ اللّٰهِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْاٰخِرِۚ وَلْيَشْهَدْ عَذَابَهُمَا طَاۤىِٕفَةٌ مِّنَ الْمُؤْمِنِيْنَ ٢
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.” (Q.S An-Nur:2)[footnoteRef:5] [5:  Departemen Agama RI, LPMQ: Al-qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: LPMQ, 2019), h.497.] 

                                              
Selain itu juga menyimpang dari syari’at Islam, seperti mengkonsumsi narkoba dan sejenisnya, zina (hubungan antar lawan jenis bukan mahram), durhaka kepada orang tua, meninggalkan kewajiban sebagai umat muslim yaitu shalat fardhu lima waktu dan lain sebagainya. Akibat perkembangan zaman, muncul persoalan-persoalan sosial, khususnya proses ketidaksesuaian budaya yang membahayakan kehidupan kelompok-kelompok sosial. Di mana ketidaksesuaian antara kondisi yang sebenarnya dan yang seharusnya itulah yang disebut dengan masalah.[footnoteRef:6] [6:  Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Jakarta: PT. Refika Aditama, 2009), h. 83.] 

Kehidupan yang dijalani oleh setiap orang pasti memiliki suatu pedoman atau aturan yang berlaku dan membimbing orang itu sendiri. Namun dengan perubahan zaman, terutama anak-anak remaja menjadi pelanggar terhadap aturan yang diakibatkan dari pergaulan yang bebas. Remaja harus diperhatikan sebelum terjerumus dalam pergaulan bebas, perlu adanya keterlibatan keluarga, pihak sekolah dan masyarakat agar pengontrolan lebih maksimal. Remaja dalam struktur sosial, membutuhkan keluarga, agar pergaulan lebih terjaga. Keluarga menurut Muhammad Amin Suma, adalah tipe bangunan struktur sosial yang spesifik. Signifikansi struktur keluarga dalam masyarakat luas, serta kebaikan atau keburukan dari struktur sosial yang berusaha dibangun bersama, keduanya sangat penting.[footnoteRef:7]   [7:  Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 34.
] 

Selain itu, juga perlu adanya ajaran Islam atau syari’at islam sebagai pengontrol mulai dari skala yang kecil yaitu melalui kehidupan keluarga dan prosesnya dimulai dari anak sampai ke skala yang lebih besar seperti pengajaran bagi remaja di daerah tersebut. Ketika anak masih bayi, hanya orang tua yang dapat berperan sebagai penyampai pesan yang sesuai dengan proses penyampaian atau sosialisasi ajaran Islam.
Pergaulan remaja perlu diatur dari keluarga melalui penerapan nilai-nilai agama dan sosial yang baik di masyarakat, kemudian diatur oleh masyarakat atau pihak lain yang terkait di luar lingkungan rumah. Ungkapan "aktivitas seksual" tidak lagi disukai di masyarakat, tanpa memandang kelompok usia. Akibatnya, ketika individu mendengar kata tersebut, pikiran mereka cenderung beralih ke perilaku ilegal atau dilarang yang melanggar prinsip-prinsip agama. 
Teknologi adalah penyebab umum pergaulan bebas remaja. Remaja sering kali ingin mempelajari hal-hal baru atau mencobanya, terutama di masa sekarang ini di mana teknologi menjadi lebih maju dan penting bagi kehidupan mereka (misalnya, VCD, Hand Phone, atau media lain), yang mungkin mereka anggap menyinggung. Berkenaan dengan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter anak remaja khususnya sangat sering dijumpai di lingkungan masyarakat saat ini, begitu juga yang terdapat di Desa Sungai Kedukan. 
[bookmark: _Hlk115338913]Kecamatan Rambutan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia. Kecamatan Rambutan terdiri dari 20 desa yakni Desa Baru, Durian Gadis, Gelebak Dalam, Kebon Sahang, Menten, Pangkalan Gelebak, Parit, Pelaju, Pulau Parang, Rambutan, Sako, Siju, Suka Pindah, Sungai Dua, Sungai Kedukan, Sungai Pinang, Tanah Lembak, Tanjung Kerang, Tanjung Merbu, yang memiliki Total Luas wilayah 49068.93 km2 yang dihuni 79009 jiwa (2018) dengan kepadatan penduduk 1,610163499 per km2.[footnoteRef:8] [8:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin] 

Sumber: Data Desa Sungai Kedukan

[bookmark: _Toc118011103]Gambar 1 Grafik Data Kenakalan Remaja
Menurut data dari Desa Sungai Kedukan pada 5 tahun terakhir kenakalan remaja dari tahun ke tahun selalu meningkat dan pada tahun 2022 kenakalan remaja berada pada tingkat tinggi dan juga berdasarkan pengamatan awal oleh peneliti yang dilakukan pada tanggal 18 Agustus hingga 15 September 2021, terjadi penurunan nilai agama di kalangan remaja, yang dikaitkan dengan maraknya pergaulan bebas di Desa Sungai Kedukan. Remaja antara usia 13 dan 21 adalah salah satu kelompok yang telah terlibat dalam perilaku menyimpang atau promiscuous, seperti berkencan (membentuk hubungan dengan orang-orang dari jenis kelamin lain di luar nikah) dan mengirim foto tulisan tangan dan ciuman. Bertemu secara tidak langsung melalui telepon atau video chat, bahkan ada yang hamil di luar nikah, yang bertentangan dengan syariat Islam. 
Faktor perubahan pergaulan remaja di Desa Sungai Kedukan adalah kurang diperhatikan orang tua, pergaulan anak yang tidak dikontrol terutama di luar rumah, sehingga terpengaruh oleh teman sebaya, pengaruh lingkungan, dan teknologi. Seperti perkembangan zaman dan teknologi informasi juga ikut berkembang sangat pesat. Perkembangan itulah yang mengakibatkan suatu perubahan yang dialami oleh masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut akan semakin terlihat apabila berubah kearah yang lebih negatif. Perilaku yang tidak pantas dilakukan oleh anak remaja sebagaimana yang dijelaskan di atas, dapat merugikan anak perempuan khususnya yang diperlakukan dengan tidak baik, moral menjadi kurang, selain itu juga membuat masa depan dan mental mereka menurun. 
Terkait dengan gambaran yang peneliti jelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Scaling untuk Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan.”

B. [bookmark: _Toc118196658]Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk - bentuk pergaulan bebas remaja yang melakukan hubungan tanpa ada ikatan pernikahan yang sah secara agama seperti bercumbu rayu, berciuman dan bahkan terjebak dalam perzinahan.
2. Usia remaja yang berumur 13 sampai dengan 21 tahun yaitu karena pada usia ini remaja masih sangat labil yang emosinya rentan tidak terkontrol oleh pengendalian diri yang benar. 

C. [bookmark: _Toc118196659]Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diuraikan dalam makalah ini, mengingat latar belakang informasi yang diberikan di atas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat pemahaman bahaya pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan?
2. Bagaimana pengaruh konseling kelompok Teknik scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan?

D. [bookmark: _Toc118196660]Tujuan Penelitian
Rumusan masalah yang telah diuraikan dalam makalah ini, maka tujuan peneliti membuat makalah ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui tingkat pemahaman pergaulan bebas remaja  di Desa Sungai Kedukan.
2. [bookmark: _Hlk115335787] Agar tahu bagaimana pengaruh konseling kelompok teknik scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan.

E. [bookmark: _Toc118196661]Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka kegunaan dari penulisan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan secara Teoritis
a. Sebagai informasi yang dapat dijadikan referensi untuk penerapan konseling kelompok dengan teknik scaling dalam mengatasi pergaulan bebas. 
b. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti tentang teknik scaling dan pergaulan bebas untuk diteliti lebih mendalam.
2. Kegunaan secara Praktis
a. Bagi remaja
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi remaja mengenai pergaulan bebas dan dapat mengarahkan kepada perilaku yang lebih baik untuk masa depan.
b. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat baik remaja maupun orang tua mengenai pergaulan bebas yang kerap kali terjadi di dalam lingkungan remaja.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran agar nantinya dapat meneliti dalam ranah yang jauh lebih luas mengenai konseling kelompok, teknik scaling dan pergaulan bebas.

F. [bookmark: _Toc118196662]Sistematika Penulisan
Strategi atau urutan untuk menyelesaikan penelitian ini yang disebut sistematika penulisan. sangat penting bagi peneliti untuk memahami tantangan penelitian yang muncul. Para peneliti biasanya dapat menggambarkan persiapan penelitian ini terorganisir secara kohesif dan rapi yang diuraikan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN, Penulis memberikan informasi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, penggunaan penelitian, dan prosedur penulisan tesis dalam bab ini.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA, Penulis membahas penelitian sebelumnya serta teori yang terkait dengan judul bab dan premis penelitian di bab ini.
BAB III: METODE PENELITIAN, Metodologi penelitian, data dan jenis data, prosedur pengumpulan data, lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, uji validitas data, dan teknik analisis data hanyalah beberapa alat yang digunakan peneliti untuk mempermudah pencarian data. Bab ini secara aktif mencari data untuk penelitian.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Hasil wawancara dan angket sumber serta bahan pendukung akan dipakai untuk menganalisis berkas pada bab ini guna menjawab rumusan masalah yang telah diidentifikasi.

BAB V: PENUTUP, Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian terdapat pada bab ini, yang juga merupakan bab terakhir. Bab ini sangat penting untuk membahas secara singkat rumusan masalah dan upaya serta tantangan yang dihadapi selama proses penelitian.
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[bookmark: _Toc118196663]BAB II
[bookmark: _Toc118196664]LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _Toc118196665]Tinjauan Pustaka
1. [bookmark: _Toc118196666]Penelitian Sebelumnya 
Tinjauan pustaka merupakan kajian singkat tentang hasil penelitian terdahulu, baik yang dilakukan oleh mahasiswa maupun masyarakat umum yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis rencanakan di sini. Dari hasil penelusuran di perpustakaan, tidak menemukan penelitian yang membahas mengenai Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Scaling untuk Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan, namun ada beberapa panduan yang berkaitan dengan yang ingin diteliti penulis antaranya:
[bookmark: _Hlk87061566]Penelitian Siti Suhaida, H. Jamaluddin Hos, Ambo Upe (2018), “Pergaulan Bebas di Kalangan Remaja di Desa Masaloka Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya Kabupaten Bomabana Tahun 2018“. Hasil penelitian ini menunjukkan faktor-faktor penyebab pergaulan bebas di kalangan remaja adalah 1). Pergeseran Budaya, 2). Kurangnya perhatian orang tua, 3). Teman Dekat, 4). Media. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan yang akan penulis teliti yaitu pada penelitian ini membahas mengenai apa saja faktor-faktor penyebab pergaulan bebas sama halnya dengan yang akan penulis teliti namun pada penelitian yang akan penulis teliti tidak hanya membahas hal tersebut melainkan bagaimana bentuk-bentuk pergaulan bebas dan apakah penerapan konseling kelompok dengan Teknik Scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja. Temuan penelitian ini menunjukkan pengaruh masyarakat Barat, yang mendorong kemandirian dan akses tak terbatas ke pengetahuan, pada kecenderungan remaja untuk perilaku reproduksi yang tidak sehat. Remaja laki-laki (56,6%) memiliki prevalensi aktivitas seksual yang lebih tinggi dibandingkan remaja perempuan (43,7%). Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan yang akan penulis teliti yaitu sama halnya yang akan penulis teliti penelitian ini membahas mengenai pergaulan bebas yang terjadi pada remaja terjadi karena faktor budaya barat sehingga membawa kebebasan dan akses informasi yang terbuka namun berbeda dari penelitian ini penulis akan membahas secara lebih luas apa saja penyebab pergaulan bebas tidak hanya disebabkan oleh faktor budaya barat.
Penelitian Yusniar Idris, Rahmania (2012) “Pergaulan Bebas dan Perilaku Seksual Remaja di Kecamatan Kuta Raja Banda Aceh”. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku seksual remaja meningkat berbanding lurus dengan tingkat pergaulan bebas mereka. Sebaliknya, aktivitas seksual remaja cenderung menurun semakin sedikit pergaulan bebas yang mereka lakukan. Paralel dan kontras antara penelitian ini dan yang akan penulis telusuri adalah penelitian ini membahas apakah perilaku seksual remaja meningkat dengan tingkat pergaulan mereka, sedangkan penelitian penulis pergaulan bebas tidak hanya membahas hal ini. menganalisis variabel-variabel yang menyebabkan pergaulan bebas remaja, jenis-jenis pergaulan bebas, dan apakah menggunakan konseling kelompok dengan teknik scaling dapat membantu orang menyadari risiko yang terkait dengan pergaulan bebas remaja.
Penelitian Arista Rosady Febri Aning Tias (2015) ”Hubungan antara Lingkungan Pergaulan dengan Sikap dan Perilaku Seks Bebas Remaja di SMK Murni 2 Surakarta“. Hasil penelitiannya adalah lingkungan pergaulan keluarga sebagian besar mempunyai lingkungan pergaulan keluarga yang baik dengan sikap seks bebas baik sebanyak 36 (62,1%), sedangkan lingkungan pergaulan sekolah yang tidak baik sebanyak 22 (39,9%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga dengan sikap seks bebas (p=0,008), dan sifat hubungan lemah. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan yang akan penulis teliti yaitu pada penelitian ini membahas mengenai bahwa hubungan antar lingkungan pergaulan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku seks bebas remaja sama halnya dengan yang akan penulis teliti namun penelitian yang akan penulis teliti yaitu pengaruh konseling kelompok dengan Teknik Scaling untuk mengatasi pergaulan bebas remaja.

B. [bookmark: _Toc118196667]Landasan Teori
1. [bookmark: _Toc118196668]Konseling Kelompok
a. [bookmark: _Toc118196669]Pengertian Konseling Kelompok
Prayitno mengklaim bahwa konseling kelompok adalah upaya untuk menawarkan bantuan dari seorang konselor kepada orang-orang yang membutuhkan untuk mengurangi masalah yang mereka hadapi dalam pengaturan kelompok.[footnoteRef:9]  [9:  Prayitno, Erman Amti, Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok, Jakarta, Ghalia Indonesia, 2008,  hlm. 18.] 

Menurut Nurihsan, konseling kelompok adalah bantuan yang diberikan kepada orang-orang dalam lingkungan kelompok yang memiliki fokus preventif dan terapeutik dan dimaksudkan untuk membantu dalam konteks perkembangan dan pertumbuhan mereka.
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok merupakan layanan yang memungkinkan individu dalam suatu kelompok menempatkan kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan masing-masing anggota kelompok dengan bantuan konselor sebagai pemimpin kelompok.
1. [bookmark: _Toc118196670]Tujuan dan Fungsi Konseling Kelompok 
Adapun tujuan dari penyelenggaraan konseling kelompok, menurut Prayitno terbagi menjadi dua yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, seperti halnya kemampuan komunikasi peserta layanan. Sedangkan tujuan khusus dari layanan konseling kelompok adalah terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku khususnya dalam bersosialisasi atau komunikasi dan terpecahkannya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut bagi individu-individu lain peserta layanan konseling kelompok.[footnoteRef:10] [10:  Ibid. hlm. 2-4] 

Fungsi utama bimbingan yang didukung oleh layanan konseling kelompok adalah fungsi pengentasan, pencegahan dan pengembangan. 
Fungsi pengentasan (pengatasan) yaitu fungsi bimbingan konseling yang akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, mengganggu atau menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian tertentu dalam proses perkembangannya. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan berkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap, optimal dan berkelanjutan.
2. [bookmark: _Toc118196671]Faktor – faktor yang mempengaruhi Konseling Kelompok 
Konselor dapat membantu klien mencapai tujuan mereka dalam konseling kelompok dengan menyadari variabel yang mungkin berdampak pada proses. Disebutkan oleh Yalom di Namora unsur faktor tersebut terdiri dari:
1) Membina harapan 
Dalam diri klien, harapan akan menanamkan kepercayaan pada kemampuan mereka untuk menemukan solusi. Klien akan menemukan keterampilan atau potensi mereka dan mengembangkannya melalui harapan.
2) Universalitas
Kekhawatiran klien akan berkurang sebagai akibat dari universalitas karena dia akan paham bukan hanya dia (klien) yang mengalami kesulitan. Rekan-rekan anggota kelompoknya juga mengalami masalah, meskipun dengan cara yang berbeda. Agar klien termotivasi untuk mengatasi kesulitan mereka, sangat penting untuk membantu mereka memahami bahwa masalah adalah bagian alami dari kehidupan.
3) Pemberian Informasi
Baik ketua kelompok konseling dan staf lainnya dapat memberikan informasi. Informasi ini terdiri dari pengalaman anggota kelompok, saran dari konselor atau kelompok, dan rincian pengalaman klien yang relevan.[footnoteRef:11] [11:  Namora Lumongga Lubis. Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, Jakarta, Kencana. 2011. hlm. 207.] 

4) Alturisme
Alturisme menggambarkan proses memberi dan menerima. Klien yang percaya bahwa kelompok mereka telah sangat membantu dan baik pada diri mereka sendiri selama sesi konseling akan membalas budi.
5) Pengulangan korelatif keluarga primer 
Pengulangan korelatif keluarga dasar bertujuan untuk menciptakan rasa keakraban antara keluarga dan konselor. Setiap klien diharapkan mengalami rasa kekeluargaan yang saling mendukung dan memperhatikan satu sama lain seperti saudara kandung.
6) Pengembangan teknik sosialisasi 
[bookmark: _Hlk115337569]Metode yang digunakan untuk sosialisasi berkaitan dengan bagaimana anggota kelompok berinteraksi satu sama lain. Setiap peserta memperoleh kemampuan untuk memperhatikan, memahami orang lain, dan mengartikulasikan keinginannya dengan cara yang tepat. Hal ini juga berkaitan dengan sejauh mana peserta siap menerima kritik dari kelompok yang dimaksudkan untuk dirinya sendiri.
7) Peniruan tingkah laku 
Peniruan tingkah laku diperoleh dari pengalaman atau hasil identifikasi anggota kelompok yang dirasakan layak untuk ditiru. Mendapat model positif yang dapat ditiru akan sangat menguntungkan anggota karena memudahkannya dalam mempelajari tingkah laku baru yang positif. 
8) Belajar menjalin hubungan interpersonal 
Diharapkan anggota kelompok dapat mengembangkan keterampilan interpersonal dengan kelompoknya. Berani berekspresi di depan anggota kelompok, menjawab apa yang mereka katakan, dan menjadi lebih peka terhadap kekhawatiran anggota kelompok adalah beberapa tindakan yang dapat dilakukan.[footnoteRef:12] [12:  Ibid. hlm. 208  ] 

9) Kohesivitas kelompok 
Mengenai bagaimana setiap individu diterima dan kebutuhan untuk terus menjalin ikatan interpersonal yang kuat. Setiap anggota dapat berkomunikasi secara ideal dan tanpa ragu memberikan masukan atas kemajuan anggota kelompok jika kekompakan telah terjalin.[footnoteRef:13] [13:  Ibid. hlm. 208  ] 

10)  Katarsis 
Anggota kelompok dituntut untuk dapat mengekspresikan emosi positif dan negatifnya untuk menjadi katarsis. 
11)  Faktor-faktor eksistensial 
Isu-isu eksistensial harus didiskusikan dan dijadikan fokus diskusi kelompok. Hal ini penting untuk menyampaikan kepada kelompok bahwa ada beberapa hal yang harus diwujudkan dan dicapai dalam hidup. Anggota kelompok mungkin terinspirasi sebagai hasilnya untuk memecahkan masalah mereka dan menjalani kehidupan yang lebih baik.[footnoteRef:14] [14:  Ibid. hlm. 209] 

3. [bookmark: _Toc118196672]Tahap-tahap Konseling Kelompok
Adapun tahap-tahap konseling kelompok menurut Prayitno sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Sampai dengan berkumpulnya (calon) anggota kelompok dan dimulainya tahap pembentukan, ada tahap awal. Pada tahap awal ini dilakukan upaya untuk mendorong minat pembentukan kelompok. Hal ini meliputi pemberian penjelasan tentang kelompok yang bersangkutan, tujuan dan manfaat kelompok, ajakan untuk masuk dan mengikuti kegiatan konseling kelompok, serta memberikan kesempatan dan kemudahan bagi penyelenggara kelompok. Dalam situasi ini, pemimpin kelompok harus memusatkan upaya mereka pada: (1) menguraikan tujuan kegiatan; (2) mendorong peserta untuk saling mengenal; (3) meningkatkan rasa saling percaya dan penerimaan; dan (4) meluncurkan percakapan kelompok tentang perilaku dan perasaan.
2. Kegiatan Peralihan
Kegiatan kelompok sebaiknya dilakukan lebih lanjut oleh ketua kelompok menuju kegiatan kelompok yang sejati setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamika kelompok mulai berkembang. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan fase peralihan.
3. Kegiatan Pokok
Isi dan iringan tahap ketiga ini merupakan mayoritas kegiatan kelompok, oleh karena itu pemimpin kelompok harus memberikan perhatian penuh pada masing-masing elemen ini. Anda diberikan banyak waktu untuk kegiatan kelompok umum pada tahap inti.
4. Kegiatan Pengakhiran
Pemimpin kelompok akan menghentikan kegiatan pada saat yang tepat ketika kegiatan kelompok mencapai puncaknya pada tahap ketiga dan turun lebih jauh pada tahap penghentian ini.

2. [bookmark: _Toc118196673]Teknik Scaling
a. [bookmark: _Toc118196674]Pengertian Teknik Scaling
Bradley T. Erford menegaskan Scaling adalah strategi yang membantu dalam membantu klien dan konselor membuat masalah yang kompleks tampak lebih nyata dan asli. Terapi terfokus solusi singkat (SFBC), yang didirikan oleh Deshazer dan berasal dari teknik konseling perilaku, saat ini menggunakan penskalaan secara ekstensif dari Strategic Family Therapy.[footnoteRef:15] [15:  Bradley T. Erford, “40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap Konselor”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Edisi 2,2017. hal. 5.] 

Pertanyaan scaling menawarkan mekanisme untuk transisi dari konsep yang lebih abstrak ini ke tujuan yang lebih dapat dilakukan karena pikiran, perasaan, dan perilaku klien belum tentu realistis atau nyata. Strategi scaling melacak kemajuan menuju tujuan tertentu, menjadikannya berguna untuk hasil penelitian. Scaling dapat diterapkan dalam berbagai keadaan. Menurut Johny S. Kim, ada beberapa contoh, antara lain langkah menuju solusi, keyakinan bahwa solusi dapat ditemukan, motivasi, ringannya masalah, dan potensi untuk mengembangkan diri sendiri atau orang lain dan self-esteem.[footnoteRef:16] [16:  Johny S. Kim, Solution-Focused Brief Therapy, (United States of America, Sage Publications, 2014), hal. 3  ] 

Menurut Corcoran, penskalaan juga telah diterapkan pada keluarga penerima bantuan kesejahteraan anak serta anak dan keluarganya yang terlibat dalam sistem peradilan anak. Tujuan pengobatan remaja berasal dengan keluarga berbagai masalah, penghasilan yang kurang, atau latar belakang yang berbeda terpenuhi.[footnoteRef:17] [17:  Bradley T. Erford, op.cit., h. 34] 

Pada skala 1 sampai 10, pertanyaan yang meminta konseling mengevaluasi situasi responden (masalah pencapaian tujuan). Konselor SFBC juga menerapkan strategi ini untuk mengubah pengalaman terapi yang kurang jelas seperti perasaan, keinginan, atau komunikasi. Seorang wanita mungkin ditanya, misalnya, "Pada skala 0-10, dengan 0 mewakili perasaan Anda ketika pertama kali datang ke terapi dan 10 mewakili perasaan Anda hari ini setelah keajaiban terjadi," jika dia menjawab bahwa dia merasa takut. atau cemas. Bagaimana Anda menilai tingkat kecemasan Anda saat ini setelah masalah Anda teratasi? Dia telah maju bahkan jika terapi hanya berubah dari 0 menjadi 1. Apa rahasianya? Apa yang perlu diubah untuknya? Pertanyaan skala memungkinkan pengguna untuk lebih fokus pada tindakan mereka dan langkah-langkah yang dapat mereka ambil untuk mempengaruhi hasil yang diinginkan.[footnoteRef:18] [18:  Ibid, hal. 5.] 

b. [bookmark: _Toc118196675]Tahap-tahap Teknik Scaling
Menurut Khoirun Nisa (2017) adapun tahap - tahap teknik scaling adalah sebagai berikut : (1) hubungan, (2) menanyakan keluhan - keluhan selama proses rawat inap, (3) meminta pasien untuk mengambil posisi yang nyaman dengan mata terpejam kemudian merasakan apa yang menjadi beban pikirannya, (4) meminta pasien menceritakan apa yang sedang dirasakannya saat mata terpejam tadi, (5) menanyakan tingkat masalah antara 0-10, (6) melakukan dialog ditambah memaparkan hikmah atau resiko sampai pasien memunculkan wawasan atau mendapatkan pencerahan, (7) dikuatkan dengan ayat – ayat Al-Qur’an atau hadits, (8) menanyakan tingkatan masalah antara 0 – 10 lagi, (9) perpisahan. 

3. [bookmark: _Toc118196676]Pergaulan Bebas
a. [bookmark: _Toc118196677]Pengertian Pergaulan Bebas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pergaulan artinya proses bergaul, sedangkan bebas yaitu lepas sama sekali (tidak terhalang, terganggu, dan sebagainya sehingga boleh bergerak, berbicara, berbuat dengan leluasa, tidak terikat atau terbatas oleh aturan-aturan.[footnoteRef:19] Berdasarkan pengertian di atas dapat Dapat dikatakan bahwa pergaulan bebas adalah suatu kegiatan atau sikap yang dilakukan oleh orang atau kelompok yang tidak tunduk pada pengekangan masyarakat atau batasan hukum. [19:  Depdiknas, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Jakarta: Depdiknas, 2008. hal.307.] 

Nilai-nilai sosial dan moral terlibat dalam masalah-masalah sosial. Karena aktivitas merusak, ilegal, dan tidak bermoral yang terlibat, masalah ini bersifat pribadi. Oleh karena itu, pemecahan masalah sosial tidak mungkin dilakukan tanpa memperhatikan norma-norma masyarakat tentang apa yang baik dan yang jahat.[footnoteRef:20]  [20:  Suryati, M.Pd, “Sosiologi”, Palembang: NoerFikri, 2017. hal. 119. ] 

Pergaulan bebas dalam pemahaman keseharian identik dengan perilaku yang dapat merusak tatanan nilai dalam masyarakat, menurut Kartono, ilmuwan sosiologi menjelaskan bahwa “pergaulan bebas merupakan gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, akibatnya mengembangkan perilaku yang menyimpang”. Sedangkan menurut Santrock sebagaimana dikutip oleh Hamzah “Pergaulan bebas merupakan kumpulan dari berbagai perilaku remaja yang tidak dapat diterima secara social hingga terjadi tindakan kriminal”. Sedangkan dalam pandangan Islam pergaulan bebas adalah tindakan yang dapat merusak akhlak pada diri seseorang, dan menurut B. Simanjuntak “Pergaulan Bebas adalah sebuah proses interaksi antara seseorang dengan orang lain tanpa mengikatkan diri pada aturan-aturan baik undang-undang maupun hukum Agama serta adat kebiasaan.
b. [bookmark: _Toc118196678]Faktor – faktor terjadinya Pergaulan Bebas
Remaja terus-menerus terkena pengaruh positif dan negatif dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sebenarnya kedua sifat itu sudah ada sejak manusia lahir (remaja).[footnoteRef:21] Tergantung di mana anak muda itu berada, karakteristik ini akan berdampak pada mereka. Pola perilaku yang berlaku bagi remaja akan buruk jika lingkungannya tidak menyenangkan juga sebaliknya. [21:  Ali Akbar, Bimbingan Seks untuk Remaja, (Cet, VIII, Jakarta, Pustaka Antara,1993), h.12] 

Menurut Muhammad bin Abdullah Ad-Duwaisy, penyebab syahwat tidak terkendali adalah:
1. Kurangnya iman. Sebuah pertahanan dan perisai terhadap ketidaktaatan adalah iman kepada Allah Azza Wa Jalla. Gairah luar biasa yang menyerang iman dapat dihancurkan seperti batu. Seorang hamba akan semakin berani menyerang apa yang dilarang Allah semakin berkurang keimanannya. Oleh karena itu, kurangnya kepercayaan inilah yang menyebabkan kebanyakan orang terjebak dalam nafsu.
2. Teman yang salah dipilih untuk bergaul. Orang yang masih muda, atau sangat muda, yang terseret ke dalam kotoran nafsu karena pengaruh teman-temannya, adalah mereka yang paling terpengaruh jika teman itu bisa mempengaruhi teman-temannya.
3. Memikirkan nafsu. Sangat disayangkan bahwa sebagian remaja telah memberikan nafsu begitu banyak pemikiran sejauh ini. Dan jika seseorang terus berpikir seperti itu, hatinya pasti akan meledak dengan nafsu yang mencari pemenuhan dan pelepasan.[footnoteRef:22] [22:  Muhammad bin Abdullah Ad- Duwaisy. Kiat Mengendalikan Syahwat. (Cet. I. Bekasi PT Wacana Lazuardi Amanah, 1994) h. 14] 

Menurut pendapat ahli yang telah penulis uraikan di atas, kecenderungan remaja untuk menuruti nafsu birahinya yang kuat merupakan komponen yang berkontribusi terhadap pergaulan bebas. Seperti dikatakan sebelumnya, tren muncul dari elemen internal yang dibawa oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang elektronik dengan fasilitas lengkap yang bervariasi.
c. [bookmark: _Toc118196679]Tingkat Pergaulan Bebas di Kalangan Generasi Muda
Banyak dari pernyataan di atas berdampak pada betapa maraknya pergaulan bebas dewasa ini, yang menunjukkan betapa menjijikan dan jahatnya pergaulan bebas. Kehidupan manusia sekarang memiliki aspek yang lebih gelap karena kerusakan moral, erosi kepercayaan pada gelombang, dan zaman modern tanpa perubahan agama. Sungguh aneh mengingat statistik sosiologis yang berbeda yang menunjukkan bahwa prostitusi semakin hari semakin buruk.
Seorang psikolog bernama Karini Kartolo menegaskan bahwa ketidakmampuan suatu generasi, kelompok, atau bahkan satu orang untuk menolak pergaulan bebas atau seks bebas biasanya disebabkan oleh:
1. Ketidakmampuannya untuk mengelola nafsunya sendiri dan kurangnya pengendalian diri, yang memicu keinginan untuk koneksi gratis.
2. Kecenderungan seseorang untuk kekanak-kanakan atau kecenderungan kekanak-kanakan, yang mengakibatkan kurangnya respons terhadap tanggung jawab pribadinya atas moral dan imannya.
3. Ketidakmampuan untuk melupakan jenis kenikmatan seksual yang lebih kecil dan lebih cepat untuk ditukar dengan kenikmatan seksual yang lebih besar dan tahan lama di masa depan dengan pasangan atau pasangan yang menikah secara sah.
4. Motif narsistik yang ekstrim juga bisa memicu pergaulan bebas, yang kemudian bisa berubah menjadi cinta petualang yang tidak pernah mengenal kepuasan dan terus-menerus "lapar akan cinta", yang kemudian bisa berubah menjadi hypersex. 
5. Mosakhisme yang kuat adalah faktor lain yang mendorong pergaulan bebas, yang mendorong kecenderungan patologis termasuk penyimpangan seksual dan ekstremisme ekstrem.
6. Tingkat pergaulan bebas remaja yang intens juga didorong oleh kecenderungan relebi, atau pemberontak, yang bermanifestasi sebagai keinginan untuk tidak mematuhi otoritas orang tua, larangan tradisi, dan norma-norma lain yang ditegakkan secara hukum.
d. [bookmark: _Toc118196680]Indikator Pergaulan Bebas
Menurut Anwar. H. K indikator terjadinya pergaulan bebas pada remaja antara lain sebagai berikut:
1. Rendah kontrol diri
Remaja lebih cenderung tergelincir ke dalam lingkaran pergaulan bebas karena kondisi mereka yang sering tidak stabil. Remaja yang tidak menyadari efek negatif dari pergaulan bebas lebih mungkin untuk terlibat dalam hubungan ini tanpa mempertimbangkan akibatnya.
2. Rendahnya kesadaran diri terhadap pergaulan bebas
Remaja harus mampu mempersiapkan diri untuk mencegah terjadinya hubungan seks yang tidak diinginkan, namun pada umumnya mereka memasuki masa remaja tanpa pengetahuan yang memadai tentang kesehatan reproduksi, sehingga mereka terjerumus ke dalam kebodohan yang lebih dalam. Kurangnya pengetahuan tentang seks merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya masalah seksual pada remaja.
3. Nilai- Nilai Keagamaan Kurang
Remaja saat ini memiliki nilai-nilai agama yang buruk karena pengajaran dan arahan agama harus dimulai sejak dini sampai ke dewasa.
4. Lingkungan yang Kurang Baik
Seperti lingkungan tidak baik bisa menyebabkan kebiasaan yang sering dilakukan di daerah tersebut. Pola perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Oleh karena itu, jika seseorang mengamati pola kebiasaan buruk dalam lingkungan sosial, seperti sering minum alkohol, mereka mungkin terpengaruh untuk mengikuti pola tersebut.
5. Keadaan Keluarga yang Tidak Harmonis
Psikologi anak sering terganggu ketika unsur-unsur kondisional yang tidak harmonis hadir dalam institusi keluarga. Faktanya, sebagian besar anak sering terjebak dalam keluarga yang disfungsional, yang dapat diakibatkan oleh berbagai faktor, termasuk perceraian atau rumah tangga yang tidak teratur. Jadi, situasi seperti ini mendorong anak untuk mencari kebahagiaan di tempat lain daripada di rumah. Selain itu, sering membuat anak-anak tidak nyaman di rumah, yang pada akhirnya mendorong mereka ke dalam lingkaran pergaulan bebas.
6. Penyalahgunaan Internet
Kemajuan teknologi informasi telah menyebabkan tersedianya internet yang mudah diakses. Ada unsur yang tidak pantas atau cabul di beberapa konten. Di internet, orang sering menyalin berbagai adegan tanpa sempat memfilternya lagi.
C. [bookmark: _Toc118196681]Kerangka Teori
Sebuah teori yang berkaitan dengan sejumlah aspek yang dianggap sebagai masalah yang signifikan digunakan sebagai model konseptual dalam kerangka teoritis. Pengaturan di mana kerangka penelitian akan digunakan.
Alangkah baiknya jika bisa menjelaskan secara hipotesis ketika melakukan penelitian yang membutuhkan kerangka berpikir. Hubungan antara variabel yang diangkat juga dapat dijelaskan secara bersamaan. Untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen peneliti.
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[bookmark: _Toc113364067][bookmark: _Toc118011104]Gambar 2 Kerangka Teori
Pada gambar 2 menjelaskan bahwa kondisi awal dalam penelitian ini yaitu pergaulan bebas yaitu hubungan tanpa ikatan pernikahan, bercumbu rayu, berciuman, dan hamil di luar nikah. Adapun penyebab terjadinya pergaulan bebas menurut Anwar yaitu rendahnya kontrol diri, rendahnya kesadaran diri terhadap pergaulan bebas, nilai-nilai keagamaan kurang, lingkungan yang kurang baik, keadaan keluarga yang tidak harmonis, dan pengaruh internet. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu memberikan konseling kelompok teknik scaling dengan tujuan agar dapat mereduksi. Kondisi akhir yang diharapkan dalam penelitian yaitu pergaulan bebas berkurang, dapat meningkatkan pemahaman terhadap bahaya pergaulan bebas , tidak melakukan hubungan di luar nikah, terhindar dari penyakit menular seksual, tidak terjadinya hamil di luar nikah dan masa depan lebih terjamin. 
D. [bookmark: _Toc118196682]Hipotesis Penelitian
  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha:	Terdapat pengaruh konseling kelompok dengan teknik scaling dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan.
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Ho:	Tidak ada pengaruh konseling kelompok dengan teknik scaling dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan.
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[bookmark: _Hlk110034535][bookmark: _Toc118196683]BAB III
[bookmark: _Toc118196684]METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc118196685]Metodologi Penelitian
Metode merupakan suatu jalan atau cara yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Metode penelitian adalah sebuah cara untuk memecahkan atau menjawab masalah penelitian secara sistematis. Pada bagian ini terlebih dahulu akan diterangkan tentang hal-hal yang akan mempengaruhi metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Prof. Dr. Sugiyono penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini merupakan bentuk penelitian eksperimen, di mana penelitian eksperimen merupakan penelitian untuk mengendalikan dan memanipulasi satu atau lebih variabel bebas dan mengamati variabel-variabel yang terkait, untuk mengetahui perbedaan sesuai variabel bebas tersebut. Penelitian eksperimen bisa diartikan sebagai suatu penelitian yang ingin mengetahui sebab akibat dari treatment atau perilaku kepada kelompok eksperimen. Adapun dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh antar variabel X ( layanan konseling kelompok dengan teknik scaling) dan Y ( mengatasi pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan). 
Adapun metodologi penelitian eksperimen yang dipakai dalam penelitian ini yakni eksperimen Non-equivalent Control Group Design, salah satu desain dari quasi experimental yang terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.[footnoteRef:23] [23:  Taufik Agung Pranowo, Efektivitas Bimbingan Kelompok melalui Teknik Bermain Peran dalam Meningkatkan Sikap Prososial pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Semester 1, Jurnal Bimbingan dan Konseling Vol. 1 No. 1 (Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2016), hal. 6] 

[bookmark: _Toc113363986]Tabel 1 Control Group Design
[image: ]
Keterangan:	

	X1	: Treatment 1 (konseling kelompok dengan Teknik scaling)
	X2	: Control 2 (tidak diberikan konseling kelompok dengan Teknik			  scaling)
	O1	: Hasil pretest (pengukuran pengetahuan tentang pergaulan				  bebas pada remaja sebelum diberikan konseling kelompok				  dengan Teknik scaling)
O2	: Hasil pretest (pengukuran awal untuk mengetahui				  pengetahuan remaja tentang pergaulan bebas)
O3	: Hasil posttest (Pemberian posttest untuk mengukur tingkat 
pengetahuan tentang pergaulan bebas kelompok eksperimen setelah diberikan konseling kelompok dengan Teknik scaling)
O4	: Hasil posttest (Pemberian posttest untuk memastikan tingkat 
pengetahuan tentang pergaulan bebas)
Maka dalam penelitian ini, peneliti berperan untuk memberikan konseling kelompok dengan Teknik scaling untuk mereduksi pergaulan bebas remaja. 

B. [bookmark: _Toc118196686]Jenis dan Sumber Data
1. [bookmark: _Toc118196687]Jenis Data
Karena data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah nilai numerik yang dapat dihitung, penulis penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif dapat ditangani atau diperiksa dengan menggunakan teknik statistik berdasarkan bentuknya.[footnoteRef:24] Dalam penelitian ini, data kuantitatif dikumpulkan dari tanggapan remaja yang mengisi kuesioner di Desa Sungai Kedukan . [24:  Indrayanto, Metode Penelitian Suatu Pengantar Teori Dan Praktik  (Palembang: Noerfikri, 2017), h. 227.] 

2. [bookmark: _Toc118196688]Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer penelitian ini berasal dari tanggapan responden terhadap kuesioner yang diberikan kepada remaja di Desa Sungai Kedukan yang pernah melakukan pergaulan bebas bahkan ada yang hamil di luar nikah. Respon tersebut meliputi penilaian atau pendapat responden tentang konseling kelompok dengan teknik scaling untuk mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan.
b. Data Sekunder
Data sekunder, seperti informasi yang diperoleh dari internet, buku, jurnal, dan sumber lainnya, adalah informasi penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diproduksi oleh pihak lain).[footnoteRef:25] Data sekunder ini berusaha melengkapi informasi yang diberikan oleh data primer. [25:  Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations & Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 138.] 

C. [bookmark: _Toc118196689]Lokasi Penelitian
Di Desa Sungai Kedukan Kecamatan Rambutan, penelitian ini dilakukan. Sebuah kecamatan di Kabupaten Banyuasin di Sumatera Selatan, Indonesia disebut Kabupaten Rambutan. Fokus penelitian ini adalah remaja berusia antara 13 dan 21 tahun.

D. [bookmark: _Toc118196690]Definisi Operasional Variabel
Ada dua variabel yang memenuhi definisi operasional dalam penelitian, yaitu:
1. Variabel bebas: Pendekatan penskalaan yang digunakan dalam konseling kelompok, yaitu proses pemberian dukungan individu dalam pengaturan kelompok baik untuk tujuan preventif maupun terapeutik.
2. Pandangan remaja terhadap pergaulan bebas diwakili oleh variabel terikat yaitu kognisi (sejauh mana pengetahuan remaja tentang pergaulan bebas), afeksi (emosi apakah remaja menyatakan komentar yang tidak menyenangkan atau sikap negatif terhadap pergaulan bebas), dan konasi (adakah kecenderungan untuk menggunakan narkoba).

E. [bookmark: _Toc118196691]Variabel Penelitian 
Ada dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu pengaruh konseling kelompok dengan teknik scaling, dan mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan. Berikut penjelasan mengenai variabel penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3.
[image: ]          
[bookmark: _Toc113364068][bookmark: _Toc118011105]Gambar 3 Variabel Penelitian
Keterangan:
X : Variabel bebas pengaruh konseling kelompok teknik scaling mempengaruhi pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan
Y : Variabel terikat mengatasi pergaulan bebas remaja terpengaruh oleh konseling kelompok teknik scaling.

F. [bookmark: _Toc118196692]Populasi dan Sampel
1. [bookmark: _Toc118196693]Populasi 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Kedukan di Kec. Rambutan Kab. Banyuasin. Dalam penelitian ini, 100 remaja dari Desa Sungai Kedukan merupakan populasi. Berikut jumlah populasi Desa Sungai Kedukan yang dapat dilihat pada Tabel 2.
[bookmark: _Toc113363987]Tabel 2 Populasi
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2. [bookmark: _Toc118196694]Sampel
[bookmark: _Hlk115339288]Menurut Arikunto sampel adalah bagian terkecil yang mewakili dari jumlah seluruh populasi besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dan apabila populasinya kurang dari 100 maka sebaliknya diambil semua.[footnoteRef:26] Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling yang digunakan yaitu nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling.  [26:  Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. hal. 128.] 

Purposive sampling digunakan karena tidak semua sampel memenuhi kriteria yang akan diteliti. Responden pria dan wanita, berusia 13 hingga 21 tahun, dan responden yang pernah melakukan pergaulan bebas merupakan ciri-ciri responden yang diteliti dalam penelitian ini. 10 individu dipilih dari kalangan remaja di Desa Sungai Kedukan dengan menggunakan teknik sampling. 

G. [bookmark: _Toc118196695]Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. [bookmark: _Toc118196696]Validitas Data
Validitas menurut Notoatmodjo, merupakan indikator bahwa alat ukur itu benar-benar mengukur hal yang sedang diukur. Keabsahan kuesioner diperiksa pada 10 responden di Kelurahan Talang Putri oleh peneliti sebelum dibagikan kepada responden. Aplikasi SPSS Statistics 26 digunakan untuk mengolah uji validitas ini.
Menurut Hidayat, untuk klasifikasi interpretasi koefisien korelasi terlebih dahulu harus digunakan untuk mengidentifikasi tingkat (derajat) validitas butir pertanyaan atau pernyataan angket.
Berdasarkan uji validitas tersebut, dari 25 item pernyataan diperoleh sebanyak 25 item yang valid dengan N = 8 pada signifikansi 5% = 0,707. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.






[bookmark: _Toc113363988]Tabel 3 Uji Validitas Data
	[bookmark: _Hlk115610824]Variabel
	Item Pernyataan
	Corectec Pernyataan Total Correlation
	
	Ket

	











Pergaulan Bebas
	Pernyataan 1
	0,813
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 2
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 3
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 4
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 5
	0,815
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 6
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 7
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 8
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 9
	0,830
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 10
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 11
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 12
	0,830
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 13
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 14
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 15
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 16
	0,813
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 17
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 18
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 19
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 20
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 21
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 22
	0,830
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 23
	0,999
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 24
	0,830
	0,707
	Valid

	
	Pernyataan 25
	0,813
	0,707
	Valid



2. [bookmark: _Toc118196697]Uji Reliabilitas 
Keandalan, menurut Masri Singarimbun, merupakan indikator seberapa besar suatu alat ukur dapat diandalkan. Ketika gejala yang sama diukur dua kali dengan instrumen yang sama dan hasilnya hampir sama, instrumen tersebut dapat diandalkan. Dengan kata lain, ketergantungan menunjukkan seberapa konsisten suatu alat ukur mengukur gejala tertentu. Dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistics 26, uji reliabilitas ini diolah.
Angka yang dikenal sebagai nilai koefisien reliabilitas berfungsi sebagai indikator empiris reliabilitas tinggi dan rendah. Karena instrumen penelitian berbentuk angket dan skala bergradasi, maka digunakan rumus Alpha Cronbach untuk menentukan reliabilitas instrumen.
Jika nilai alpha lebih besar dari 0,6, ada reliabilitas yang cukup; jika lebih besar dari 0,80, ada reliabilitas yang baik di semua tes dan semua item. Atau ini adalah bagaimana beberapa memahaminya:
1. Reliabilitas Sempurna > 0.90.
2. Reliabilitas Tinggi jika alpha antara 0,70 dan 0,90.
3. Reliabilitas Sedang jika alpha antara 0,50 dan 0,70.
4. Reliabilitas Rendah jika alpha di bawah 0,50.
Ada kemungkinan satu atau beberapa item tidak dapat diandalkan jika alfa rendah. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4 dan sebagai berikut.



[bookmark: _Toc113363989][image: ]Tabel 4 Uji Reliabilitas Alpha Cronbach



Maka dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa variabel yang berjumlah 25 item pernyataan dinyatakan reliable karena menghasilkan nilai alpha cronbach > 0,6 atau dinyatakan dengan nilai 0,995.

H. [bookmark: _Toc118196698]Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses metodis yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data adalah fase penting penelitian, di mana semua metode yang relevan dengan topik penelitian dapat digunakan.[footnoteRef:27] Berikut adalah bagaimana peneliti mengumpulkan data mereka: [27:  Punaji Setyosari, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Prenadamedia Group Cetakan-4, 2015), h. 86. ] 

1. [bookmark: _Toc118196699]Angket
Menurut Prof. Dr. Sugiyono Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan meminta peserta untuk menjawab serangkaian pertanyaan atau komentar tertulis.[footnoteRef:28] Pertanyaan tertulis yang disebut kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden, seperti laporan tentang orang atau objek terkenal.[footnoteRef:29]  [28:  Prof. Dr. Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 199.]  [29:  Saipul Annur, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Palembang: Noer Fikri Offset, 2014),
h. 101.] 

Pertanyaan 25 butir dibuat untuk mengungkapkan tiga aspek sikap. Skala Likert digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap isu-isu sosial.[footnoteRef:30] Adapun skala ukuran yang digunakan untuk menghitung jawaban skor/nilai ada 5 skala yang dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. [30:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, h.93] 

[bookmark: _Toc113363990]Tabel 5 Pernyataan Skala Likert Favorable (positif)
[image: ]
[bookmark: _Toc113363991]Tabel 6 Pernyataan Skala Likert Unfavorable (negatif)
[image: ]
Setuju (S), Sangat Setuju (SS), Netral atau Tidak Bisa Menentukan Jawaban (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan disusun dalam dua bentuk yaitu favorable (positif) dan unfavorable (negatif). Pada pernyataan favorable diberi bobot 5, 4, 3, 2, 1 dan untuk pernyataan unfavorable diberi bobot 1, 2, 3, 4, 5.

[bookmark: _Toc118196700]2. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui dokumentasi melibatkan pencatatan data yang sudah ada.[footnoteRef:31] Dengan bantuan metode penelitian ini, peneliti dapat memperoleh informasi atau dokumen tertulis tentang responden yang merinci kegiatan sehari-hari mereka.[footnoteRef:32] [31:  Murri Yusuf, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitaif, Jakarta: Kencana, 2015, Hal, 248.]  [32:  Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitaif, Dan R&D, Bandung, Alfabeta, 2010, Hal, 203] 


I. [bookmark: _Toc118196701]Teknik Analisa Data 
Metode analisis data penelitian, uji sampel independen, sejalan dengan hipotesis yang ditetapkan. Teknik ini dapat digunakan untuk menentukan apakah mean atau rata - rata pada skala data interval/rasio berbeda secara signifikan antara 2 kelompok independen.

J. [bookmark: _Toc118196702]Instrumen Penelitian
1. [bookmark: _Toc118196703]Uji Normalitas
Tes ini akan menentukan apakah populasi yang berkontribusi pada data penelitian adalah salah satu yang biasanya berkontribusi. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Questionnaire adalah uji statistik yang digunakan untuk memeriksa normalitas data. Menggunakan SPSS 26 untuk Windows. Jika tingkat signifikansi melebihi 5%, data dianggap normal.[footnoteRef:33] [33:  Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS, (Jakarta: PT. Buku Kita, 2009) h.38.] 

2. [bookmark: _Toc118196704]Uji Homogenitas
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Dewanto, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa komponen sampel yang diambil dari varian populasi yang sama adalah serupa atau homogen.[footnoteRef:34] Jika nilai F taksiran nilai F tabel tingkat signifikansi lebih besar dari 5%, maka data tersebut dianggap homogen. Program komputer Statistical Product Service Solutions 21 untuk Windows digunakan untuk menyelesaikan perhitungan.[footnoteRef:35]  [34:  Dewanto Muh. Zulqadri, Tehnik Pengumpulan Data, ( Jakarta: Quantum Teaching, 2014) h.42.]  [35:  Dwi Priyanto, op.cit, h.37.] 

3. [bookmark: _Toc118196705]Uji Hipotesis
Uji Independen sample t-test, uji parametrik, digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis. Ini digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara dua kelompok independen atau dua kelompok yang tidak berpasangan dengan gagasan bahwa dua kumpulan data berasal dari peserta yang berbeda.
Uji Independent Sample t Test dipilih karena digunakan untuk membandingkan cara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, memungkinkan peneliti untuk menentukan bagaimana kedua kelompok berbeda dalam tanggapan mereka terhadap pengobatan. Program komputer SPSS 26 berbasis Windows digunakan untuk melakukan perhitungan. Dengan menggunakan rumus uji Independent sample t-test, bandingkan rata-rata nilai sampel antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Setelah pengumpulan data, hasilnya ditentukan dengan menggunakan statistik yang relevan. Peneliti menggunakan statistik berbasis deskriptif untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan.
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[bookmark: _Toc118196706]BAB IV
[bookmark: _Toc118196707]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc118196708]Gambaran Umum Objek Penelitian
1. [bookmark: _Toc118196709]Sejarah Desa Sungai Kedukan Kecamatan Banyuasin Palembang
[image: ] 








[bookmark: _Toc113364069][bookmark: _Toc118011106]Gambar 4 Logo Banyuasin
[bookmark: _Hlk115339078]Asal mula diberi nama Sungai Kedukan dikarenakan adanya sungai buatan yang digali antara sungai asli dengan sungai Palembang sebagai tanda perbatasan yang dibuat oleh orang Belanda pada tahun 1985. Untuk itulah para orang tua zaman dahulu (sesepuh) mendirikan sebuah desa yang diberi nama Desa Sungai Kedukan. Desa Sungai Kedukan merupakan desa yang terletak di Kecamatan Rambutan. Kecamatan Rambutan adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia. Kecamatan Rambutan terdiri dari 20 desa yakni Desa Baru, Durian Gadis, Gelebak Dalam, Kebon Sahang, Menten, Pangkalan Gelebak, Parit, Pelaju, Pulau Parang, Rambutan, Sako, Siju, Suka Pindah, Sungai Dua, Sungai Kedukan, Sungai Pinang, Tanah Lembak, Tanjung Kerang, Tanjung Merbu, yang memiliki Total Luas wilayah ± 1.578 Ha / ± 15.78 km2 dan skali 1: 50.000 dengan kepadatan penduduk 1,610163499 per km2. 
2. [bookmark: _Toc118196710]Data Monografi Desa
Kependudukan dan Sumber Daya Manusia berdasarkan Kependudukan Desa Sungai Kedukan terdapat total 323 kepala keluarga yang mendiami Desa Sungai Kedukan dengan Jumlah penduduk berkisar 1057 Jiwa. Yang terdiri atas 541 orang Laki-Laki dan 526 orang Perempuan. Berikut adalah data tentang mata pencaharian di Desa Sungai Kedukan yang dapat dilihat pada Tabel 7.
[bookmark: _Toc113363992]Tabel 7 Mata Pencaharian
	No
	Mata Pencaharian
	Persentase

	1
	Buruh Tani
	15%

	2
	Pengrajin Serindak
	5%

	3
	Pedagang
	40%

	4
	Peternakan
	10%

	5
	Buruh Harian
	20%

	6
	Budidaya Ikan
	10%






3. [bookmark: _Toc118196711]Struktur Organisasi 
Berikut adalah struktur organisasi di Desa Sungai Kedukan yang dapat dilihat pada Gambar 5.
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[bookmark: _Toc113364070][bookmark: _Toc118011107]Gambar 5 Struktur Organisasi
4. [bookmark: _Toc118196712]Kearifan Lokal 
Profil Kearifan Lokal (Sosial, Ekonomi, Alam, dan Budaya) Desa Sungai Kedukan:
a. Sosial
Masyarakat Desa Sungai Kedukan adalah masyarakat yang memiliki solidaritas yang tinggi jika ada acara desa, seperti acara pengajian, adat istiadat, hiburan, syukuran, gotong royong dan lain-lain, masyarakat di desa ini senantiasa saling bergotong royong untuk membantu acara-acara tersebut agar dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Remaja dan ibu-ibu di desa ini sangat menyukai olahraga voli setiap sore mereka berkumpul di lapangan voli untuk bermain bersama, dan bertanding voli antar desa. Selain itu sebagian remaja dan bapak-bapak desa Sungai Kedukan juga mengadakan lomba voli antar dusun, desa maupun antar kecamatan untuk menyambungkan ikatan silahturahmi di antara mereka. Ibu-ibu PKK di desa Desa Sungai Kedukan memiliki kegiatan yang cukup banyak, setiap 2 minggu sekali mereka mengadakan pengajian dan senam setiap sabtu dan minggu. Berkumpul di  rumah Kepala Desa untuk menyiapkan makanan saat ada kegiatan atau acara di desa tersebut. Berikut beberapa kegiatan kearifan lokal yang dilakukan di Desa Sungai Kedukan:
1. Kegiatan ibu PKK (masak bersama, makan bersama, senam, dan membuat kerajinan tangan)
2. Main Volly (remaja dan ibu-ibu)
3. Diskusi antar perangkat desa dan karang taruna
4. Main bulutangkis (remaja dan bapak-bapak)
5. Gotong royong (membersihkan lingkungan kantor desa, masjid dan tempat umum)
6. Senam tiap sabtu dan minggu sore (ibu-ibu dan masyarakat desa)
b. Ekonomi
Masyarakat Desa Sungai Kedukan memiliki kegiatan perekonomian yang yang beragam, seperti berdagang, membuka toko atau warung model dan tekwan, budidaya ikan keramba dan usaha penjahit modiste (penjahit pakaian Wanita) yang mana sudah cukup terkenal dan sekaligus menjadi komoditas utama Desa Sungai Kedukan, selain itu juga ada yang berprofesi sebagai petani, guru, pegawai dan juga profesi lainnya.
1. Alam
Keadaan alam di Desa Sungai Kedukan memiliki aneka potensi yang berlimpah seperti, sungai yang diberdayakan menjadi tempat budidaya ikan, wisata masyarakat sekitar, perkebunan serta tempat memancing udang.
2. Budaya
Potensi lokal di bidang budaya Desa Sungai Kedukan di antaranya adalah:
1) Usaha kerajinan pakaian
2) Pengajian rutin ibu-ibu dan pengajian remaja masjid dan langgar berupa membaca AlQur’an.
3) Pengajian rutin bapak-bapak tiap hari jumat berupa membaca yasin dan syukuran.
4) Memperingati dan merayakan lebaran Idul Adha.

B. [bookmark: _Toc118196713]Hasil Analisis Data
1. [bookmark: _Toc118196714]Deskripsi Pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Sungai Kedukan, kecamatan Rambutan kabupaten Banyuasin yang berjalan selama tiga minggu mulai pada tanggal 8 Juni 2022 sampai dengan 29 Juni 2022 dengan judul penelitian “Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Scaling Untuk Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja”. Adapun jadwal pelaksanaan yang dapat dilihat pada Tabel 8. 
[bookmark: _Toc113363993]Tabel 8 Jadwal Penelitian
[image: ]
Penelitian dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan dengan memberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan Teknik scaling kepada remaja di Desa Sungai Kedukan yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebanyak 10 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di kantor kepala Desa Sungai Kedukan.
2. [bookmark: _Toc107895961][bookmark: _Toc108000007][bookmark: _Toc108003656][bookmark: _Toc108003809][bookmark: _Toc108004251][bookmark: _Toc108048213][bookmark: _Toc108066547][bookmark: _Toc118196715]Tingkat Pemahaman Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan
Ada 100 remaja di Desa Sungai Kedukan yang berusia antara 13 - 21 tahun, namun peneliti hanya memilih 10 dan terbagi menjadi 5 remaja laki-laki dan 5 perempuan yang memenuhi persyaratan. Purposive sampling digunakan dalam proses pengambilan sampel, dan kelompok eksperimen menerima perlakuan konseling kelompok menggunakan Teknik Scaling sedangkan kelompok kontrol tidak. Tabel 9 dan 10 berisi informasi tentang tingkat pemahaman pergaulan remaja kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di Desa Sungai Kedukan.
[bookmark: _Toc113363994]Tabel 9 Kategori Tingkat Pemahaman Pergaulan Bebas
Posttest Kelompok Kontrol
	No. 
	Nilai
	Range 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Tinggi 
	> 92
	0
	0%

	2
	Sedang 
	26 sampai 91
	0
	0%

	3
	Rendah 
	< 25
	5
	50%

	Total
	5
	50%
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[bookmark: _Toc113363995]Tabel 10 Kategori Tingkat Pemahaman Pergaulan Bebas
Posttest Kelompok Eksperimen
	No. 
	Nilai
	Range 
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Tinggi 
	> 92
	5
	50%

	2
	Sedang 
	26 sampai 91
	0
	0%

	3
	Rendah 
	< 25
	0
	0%

	Total
	5
	50%
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Maka dari Tabel 9 dan 10, bahwa gambaran tingkat pemahaman pergaulan bebas pada remaja desa Sungai Kedukan yang terdapat 10 responden dan terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol  dengan rincian 5 orang dalam keadaan rendah dengan persentase 50% dan untuk kelompok eksperimen  5 orang dalam keadaan tinggi dengan persentase 50%. Sehingga kesimpulan dari data di atas terdapat perubahan pemahaman remaja tentang pergaulan bebas di Desa Sungai Kedukan.
3. [bookmark: _Toc118196716][bookmark: _Hlk111472238]Pengaruh konseling kelompok Teknik scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan Kelompok Eksperimen
Untuk mengumpulkan data, peneliti memberikan kuesioner kepada kelompok eksperimen, atau kelompok yang menerima terapi kelompok dengan menggunakan Teknik Scaling. Rerata kelompok pretest adalah M = 63,4, sedangkan rata-rata kelompok posttest adalah M = 96,4. Hal ini terlihat dari mean pretest yang lebih besar dari mean posttest. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok berdampak pada pemahaman remaja tentang risiko yang terkait dengan pergaulan bebas. Seperti yang terlihat pada Gambar 6, informasi disajikan sebagai grafik.







[bookmark: _Toc113364071][bookmark: _Toc118011108]Gambar 6 Hasil Peningkatan Pemahaman tentang Pergaulan Bebas Kelompok Eksperimen

[bookmark: _Hlk111473284][bookmark: _Hlk111469049]	Dari gambar 6 tersebut, maka dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh peningkatan pemahaman tentang pergaulan bebas setelah diberikan perlakuan pada kalangan remaja. terlihat pada tingkat pemahaman yang sedang, namun setelah diberikannya konseling dengan teknik Scaling berada di tempat pemahaman yang tinggi. Berikut data peningkatan pemahaman terhadap pergaulan bebas pada setiap individu kelompok eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 11. 

[bookmark: _Toc113363996]Tabel 11 Skor Pemahaman Pergaulan Bebas Pretest
[image: ]
[bookmark: _Toc113363997]Tabel 12 Skor Pemahaman Pergaulan Bebas Posttest
[image: ]
4. [bookmark: _Toc118196717]Pengaruh konseling kelompok Teknik scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan Kelompok Kontrol
Rerata kelompok pretest adalah M = 55.0, dan rerata kelompok posttest adalah M = 53.6. Untuk mengumpulkan data, peneliti memberikan kuesioner kepada kelompok kontrol, atau kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan konseling kelompok Teknik Scaling. Kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan konseling kelompok dengan pendekatan scaling berada pada level yang rendah, hal ini dapat dilihat dari rerata pretest dan posttest. Informasi ditampilkan sebagai grafik pada Gambar 7.









[bookmark: _Toc113364072][bookmark: _Toc118011109]Gambar 7 Kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan
Dari grafik di atas, maka dapat dilihat bahwa kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan konseling kelompok Teknik scaling berada pada tingkat rendah. terlihat pada pretest dan posttest yang telah dilakukan tetap berada pada tingkat rendah. Berikut data peningkatan pemahaman terhadap pergaulan bebas pada setiap individu kelompok kontrol yang dapat dilihat pada tabel 13 dan 14. 

[bookmark: _Toc113363998]Tabel 13 Skor Pemahaman Pergaulan Bebas Pretest
[image: ]
[bookmark: _Toc113363999]Tabel 14 Skor Pemahaman Pergaulan Bebas Posttest
[image: ]


5. [bookmark: _Toc118196718]Hasil Uji Keefektifan Konseling Kelompok dengan Teknik Scaling untuk Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan 
a. Uji Reliabilitas
Besar kecilnya nilai alpha Cornbach masing-masing variabel menunjukkan uji reliabilitas. Konsistensi tanggapan responden terhadap setiap item pernyataan ditunjukkan dengan menggunakan statistik Cornbach alpha. Jika nilai kelalaian Cornbach lebih besar dari 0,60 selama uji reliabilitas, kuesioner dianggap reliabel. Tabel 15 berisi informasi.
[bookmark: _Toc113364000][image: ]Tabel 15 Hasil Uji Reliabilitas

[image: ]

Dari tabel 15, menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha dari keseluruhan variabel yang diujikan nilainya di atas 0,60. Dengan begitu dapat disimpulkan jika seluruh variabel dalam penelitian ini lolos dalam uji reliabilitas dan dinyatakan reliabel
b. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara teratur atau tidak. Oleh karena itu, jika data biasanya tersebar, proses dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Distribusi data yang ideal untuk model regresi adalah yang normal atau mendekati normal. Dalam program SPSS, uji Kolmogorov-Smirnov, yang menganalisis distribusi kumulatif dari distribusi normal, dan grafik plot normal (Plot Probabilitas), dapat digunakan untuk menilai apakah data pada variabel dependen normal atau tidak. Untuk menguji apakah data-data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan metode grafik yang dapat dilihat pada Gambar 8.
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[bookmark: _Toc113364073][bookmark: _Toc118011110]Gambar 8 Grafik Uji Normalitas
Data menyebar di sekitar garis diagonal dan bergerak searah dengan garis diagonal, seperti terlihat pada Gambar 8 di atas, yang menunjukkan hasil analisis data menggunakan SPSS. Regresi dengan demikian memenuhi asumsi normalitas. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 16. 








[bookmark: _Toc113364001][image: ]Tabel 16 Hasil Uji Normalitas









Dengan menggunakan Tabel 16, uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, dengan Asymp. Tanda tangan. lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa uji normalitas penelitian ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara reliabel.
c. Uji Homogenitas
Sugiyono dalam bukunya berpendapat bahwa uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil dari populasi bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini penulis menggunakan uji test homogeneity of variances dengan program IBM SPSS 26 yang dapat dilihat pada Tabel 17.


[bookmark: _Toc113364002][image: ]Tabel 17 Uji Homogenitas




Data Tabel 17 hasil pengujian homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen yakni > 0,05, sebagaimana dalam pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas menurut Joko Widiyanto jika nilai signifikansi atau (Sig.) signifikansi > 0,05 maka varians dari dua atau lebih kelompok populasi adalah sama (homogen).
d. Uji Independent Sample T-Test
Independent sample t-test merupakan uji parametrik yang digunakan untuk mengetahui adakah perbedaan mean antara dua kelompok bebas atau dua kelompok yang tidak berpasangan dengan maksud bahwa kedua kelompok data berasal subjek yang berbeda. Data berikut dapat dilihat pada Tabel 18.
[bookmark: _Toc113364004]Tabel 18[image: ] Tabel Group Statistics



[bookmark: _Hlk109055138]Tabel 18 menunjukkan kedua kelompok mempunyai masing-masing 5 sampel. Tes akhir kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol dilihat dari mean posttest 96,40 dengan mean pretest 63,40. Data berikut dapat dilihat pada Tabel 18.
[bookmark: _Toc113364005][image: ]Tabel 19 Hasil Uji Hipotesis





Tabel 19 berikut merupakan tabel utama dari analisis independent sample t test. Terlihat nilai signifikansi 2 arah (2-tailed) 0.000 <  0.05. Sehingga terdapat perbedaan skor point yang berarti antara pretest dan posttest. Berdasarkan nilai deskriptifnya terbukti nilai posttest setelah diberikan konseling kelompok teknik scaling mendapat skor lebih tinggi. 

C. [bookmark: _Toc118196719]Pembahasan 
Merujuk pada hasil penelitian dan hasil perhitungan analisis data, terlihat ada pengaruh secara signifikan antara konseling kelompok teknik scaling pada pergaulan bebas. Berkaitan dengan hal tersebut, selanjutnya akan dibahas oleh peneliti sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc118196720]Tingkat Pemahaman Bahaya Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan	
Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa tingkat pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan sebelum diberi perlakuan konseling kelompok Teknik scaling berada pada tingkat rendah dapat dilihat dari mean pretest namun setelah diberikan perlakuan konseling kelompok Teknik scaling berada pada tingkat tinggi dapat dilihat dari mean posttest.  Hal yang ditemukan di lapangan para remaja tidak memiliki pemahaman dan pengetahuan mengenai pergaulan bebas dan dampaknya secara mendalam dikarenakan rendahnya kontrol diri, rendahnya kesadaran diri terhadap pergaulan bebas, nilai-nilai keagamaan kurang, lingkungan yang kurang baik, keadaan keluarga yang tidak harmonis, dan pengaruh internet.[footnoteRef:36] Kurangnya pengetahuan dan pemahaman para remaja ini akan berdampak pada masa depan yang tidak baik sehingga muncul respon negatif seperti perasaan malu, cemas, takut dan khawatir akan masa depan. Berdampak juga akan tertular penyakit menular seksual dan hamil di luar nikah. [36:  Anwar, H. K, ”Analisis Faktor-fakor Penyebab Terjadinya Pergaulan Bebas Pada Remaja Di kota Banda Aceh.” Jurnal Ilmiah Bimbingan Dan Konseling, 2019 , hal. 17.] 

Hal ini sejalan dengan penelitian Siti Suhaida di kalangan remaja di desa Masaloka Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya Kabupaten Bomabana Tahun 2018. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa pemahaman remaja pada pergaulan bebas menunjukkan pada kategori rendah. Dalam penelitian Siti Suhaida, juga menunjukkan faktor-faktor penyebab pergaulan bebas di kalangan remaja adalah pergeseran budaya, kurangnya perhatian orang tua, teman dekat dan media. Adapun hasil penelitian Siti Suhaida mengenai dampak dari pergaulan bebas di kalangan pelajar di Desa Masaloka yaitu menurunnya prestasi sekolah, putus sekolah dan hamil di luar nikah.
Hal ini juga diperkuat pada penelitian Yusniar Idris yakni menjelaskan bahwa semakin tinggi pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja semakin tinggi pula perilaku seksual remaja tersebut. Begitu juga sebaliknya semakin rendah pergaulan bebas yang dilakukan oleh remaja maka semakin rendah pula perilaku seksual remaja tersebut.
[bookmark: _Hlk115331589][bookmark: _Hlk115331639]Pemberian pengetahuan tentang pergaulan bebas pada remaja akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi para remaja agar memiliki pengetahuan serta wawasan yang mendalam mengenai pergaulan bebas dan dampak – dampaknya dalam kehidupan. Hal ini bertujuan agar pergaulan bebas berkurang, dapat meningkatkan pemahaman terhadap bahaya pergaulan bebas, tidak melakukan hubungan di luar nikah, terhindar dari penyakit menular seksual, tidak terjadinya hamil di luar nikah dan masa depan lebih terjamin.
Maka dari itu, masalah pergaulan bebas ini tentu memerlukan penanganan untuk mengatasinya. Karena itu, pada penelitian ini telah memanfaatkan konseling kelompok dengan Teknik Scaling dengan harapan bisa mengatasi pergaulan bebas remaja. 

2. [bookmark: _Toc118196721][bookmark: _Hlk110786728]Pengaruh konseling kelompok Teknik scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan 
[bookmark: _Hlk117961007]Penelitian ini, tidak hanya menggunakan konseling kelompok namun juga menggunakan teknik scaling untuk mengatasi pergaulan bebas remaja. Hasil menunjukkan bahwa pergaulan bebas mengalami penurunan baik sebelum maupun sesudah diberikan konseling kelompok teknik scaling. Berdasarkan hasil analisis data dan angket pada remaja diperoleh hasil akhir yaitu Mpretest = 63,40 dan Mposttest = 96,40. Maka konseling kelompok teknik scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan.
Konseling kelompok teknik scaling dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada remaja agar dapat memperoleh informasi bahaya pergaulan bebas, supaya remaja dapat membedakan mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak seharusnya dilakukan. Seperti pada penelitian Rinda Sari, yang meneliti Pergaulan Bebas Remaja di Kecamatan Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan Faktor yang mempengaruhi pergaulan bebas di kalangan remaja di Labuhanhaji adalah faktor orang tua, gadget, lingkungan, dan kurangnya keimanan sehingga membuat diri sendiri tidak merasa takut dalam melakukan tindakan yang dilarang dalam syari’at Islam seperti pacaran. Begitu juga pada penelitian ini, peneliti berharap setelah dilakukannya konseling kelompok teknik scaling remaja dapat mengetahui apa yang perlu remaja lakukan kedepannya agar dapat mengaplikasikan apa yang telah diperoleh dari pembelajaran yang telah dilakukan konseling kelompok teknik scaling yaitu menekankan pemahaman pada remaja mengenai pergaulan bebas. 
Sama halnya pada penelitian ini, manfaat layanan konseling kelompok dengan teknik scaling dalam penelitian ini yaitu menyelesaikan masalah pribadi remaja sangatlah bermanfaat karena setelah layanan konseling kelompok dengan teknik scaling diadakan remaja mampu mengetahui bahaya pergaulan bebas dan dampaknya, dapat berkomunikasi secara lancar dengan orang lain, mampu mengendalikan diri, mampu berinteraksi, menyesuaikan diri dengan lingkungan, mampu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik termotivasi dalam belajar dan mengetahui cara belajar yang baik agar memperoleh masa depan yang lebih terjamin.
Walaupun dalam penelitian ini tujuannya sudah tercapai yaitu keefektifan konseling kelompok teknik scaling untuk meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas pada remaja. Namun masih ada keterbatasan yang perlu diperhatikan, antara lain sebagai berikut:


a. Responden hanya berjumlah 10 orang yang belum bisa dikatakan menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.
b. Informasi kuesioner yang diberikan responden masih belum sesuai dengan keadaan diri responden yang sebenarnya.
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[bookmark: _Toc118196722]BAB V
[bookmark: _Toc118196723]PENUTUP

A. [bookmark: _Toc118196724]Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama proses penelitian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok dengan teknik scaling untuk mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan. Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tingkat pemahaman pergaulan bebas pada remaja di Desa Sungai Kedukan sebelum diberikan konseling kelompok teknik scaling berada pada tingkat rendah tetapi setelah diberikan konseling kelompok teknik scaling berada pada tingkat tinggi. Maka dari itu konseling kelompok teknik scaling efektif meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan.
2. Pelaksanaan konseling kelompok teknik scaling untuk mengatasi pergaulan bebas remaja. Hasil menunjukkan bahwa pergaulan bebas mengalami penurunan baik sebelum maupun sesudah diberikan konseling kelompok teknik scaling. Berdasarkan hasil analisis data dan angket pada remaja diperoleh hasil akhir yaitu posttest lebih tinggi dari pretest dilihat dari selisih rata – rata (Mean) dari pretest posttest yakni 33. Maka konseling kelompok teknik scaling dapat meningkatkan pemahaman bahaya pergaulan bebas remaja di Desa Sungai Kedukan.

B. [bookmark: _Toc118196725]Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti maka penulis dapat memberikan saran:
1. Bagi Remaja : mengingat dampak pergaulan bebas yang sangat berbahaya diharapkan agar remaja yang telah melakukan pergaulan bebas dapat belajar untuk merubah kebiasaan buruk agar dapat membangun masa depan yang lebih baik, hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan pemahaman terhadap bahaya pergaulan bebas dan terhindar dari penyakit menular seksual.
2. Bagi Orang Tua : Diharapkan kepada orang tua untuk lebih mengawasi anaknya ketika berada di luar bersama teman dan cobalah menjadi orang tua sekaligus sahabat bagi anak karena dengan begitu anak akan merasa lebih nyaman untuk terbuka dengan orang tua saat berada di rumah. 


3. Bagi Peneliti Selanjutnya : untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas variabel yang diteliti misalnya dengan menggunakan teknik konseling lainnya dan menggunakan metode pengumpulan data lainnya.
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PERHITUNGAN STANDARISASI

Variabel:
n: Subjek 
M: Mean 
S: Deviasi Standar 
s2: Varians
(Xmin): Skor Minimum 
(Xmaks): Skor Maksimum  

Untuk mengkategorikan hasil pengukuran menjadi tiga kategori, pedoman yang bisa digunakan adalah:

	Rendah
	X < M – 1SD

	Sedang
	M – 1SD < X < M + 1SD

	Tinggi
	M + 1SD < X



Model Skala likert dengan skala 1-5. Jumlah item dalam skala tersebut adalah 25. Mengkategorikan subjek ke dalam 3 kelompok, yaknik rendah, sedang, dan tinggi. Dengan demikian, jika subjek menjawab nilai paling rendah semua, yakni 1, maka skor yang mungkin didapatkan adalah 1x25 = 25 (Xmin). Sedangkan jika subjek menjawab nilai paling tinggi semua, yakni 5, maka skor yang mungkin didapatkan adalah 5x25 = 125 (Xmaks). Dengan demikian Range dari data tersebut adalah 125-25 = 100. Karena kita tahu bahwa kurve normal terdiri atas 6 standar deviasi, maka tiap standar deviasi nilainya adalah 100/6=17. Kita juga tahu bahwa dalam kurve normal, nilai mean selalu berada di tengah, dengan demikian mean = (125+25) / 2 = 75.




Dit: Nilai 3 kategorisasi rendah, sedang, tinggi?
Dik: 
n = 25 			
Xmin = 25			           
Xmaks = 125
Range = Xmaks - Xmin	
     	= 125 - 25
     	= 100
Mean = (Xmaks + Xmin) / 2
          = (125 + 25) / 2
          = 150 / 2 = 75
SD = Range / 6
      = 100/6 = 16,666 = 17
	Rendah
	X < M – 1SD
X < 75 – 17
X < 58

	Sedang
	M – 1SD < X < M + 1SD
75 – 17 < X < 75 + 17
58 < X < 92

	Tinggi
	M + 1SD < X
75 + 17 < X
92 < X



Jadi, nilai kategorisasi rendah bernilai < 58, nilai kategorisasi sedang bernilai antara 58 – 92 dan nilai kategorisasi tinggi bernilai 92.  





KISI – KISI KUSIONER 

	DOV
	Indikator Pergaulan Bebas
	Pernyataan
	Respon

	
	
	Favorable 
	Unfavorable 
	

	Pergaulan artinya proses bergaul, sedangkan bebas yaitu lepas sama sekali (tidak terhalang, terganggu, dan sebagainya sehingga boleh bergerak, berbicara, berbuat, dengan leluasa, dsb). Tidak terikat atau terbatas oleh aturan-aturan.
(Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)).
	Rendahnya kontrol diri
	1, 3
	2, 4
	1) Sangat Setuju
2) Setuju 
3) Netral 
4) Sangat tidak setuju 
5) Tidak Setuju

	
	Rendahnya kesadaran diri terhadap pergaulan bebas
	5, 7
	6, 8
	

	
	Nilai – nilai keagamaan kurang 
	9, 11
	10, 12
	

	
	Lingkungan yang kurang baik
	13, 15
	14, 16
	

	
	Keadaan keluarga yang tidak harmonis
	17, 19
	18, 20
	

	
	Pengaruh internet 
	22, 24
	23, 25
	




PERNYATAAN PERSETUJUAN

	Saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dalam keadaan sadar, jujur dan tidak terdapat unsur paksaan dalam penelitian dari: 
Nama 	: Ayu Dwi Sartika 
NIM	: 1820502023
Judul	: Konseling Kelompok dengan Teknik Scaling untuk Mengatasi		  Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan
	Saya bertanggung jawab atas dibuatnya pernyataan ini. Semoga dapat dipergunakan sebagai mana mestinya. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 

					   Mengetahui, Palembang  	        2022

Peneliti				          Responden



Ayu Dwi Sartika 			           …………………….
NIM.1820502023				



ANGKET PENELITIAN

A.  Pengantar
Mohon kesediaan saudara untuk mengisi lembaran angket ini. Tujuan angket ini adalah untuk mengumpulkan data, guna menyelesaikan karya ilmiah untuk persyaratan perkuliahan peneliti. Peneliti sangat mengharapkan agar angket ini diisi dengan sejujurnya sesuai dengan pengetahuan saudara.
B. Identitas Responden
Nama		:
Umur		:
Jenis Kelamin	:
C. Petunjuk Pengisian
Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai sikap remaja terhadap pergaulan bebas. Anda diharapkan menyatakan sikap anda terhadap isi pernyataan - pernyataan tersebut dengan cara memilih:
SS, bila anda SANGAT SETUJU
S, bila anda SETUJU
N, bila anda TIDAK DAPAT MENENTUKAN PENDAPAT
TS, bila anda TIDAK SETUJU 
STS, bila anda SANGAT TIDAK SETUJU



Contenglalah hanya satu kotak di bawah pilihlah jawaban anda untuk setiap nomor pernyataan.
D. PERTANYAAN 
	PERNYATAAN
	PILIHAN

	
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1. Saya sulit menolak ajakan teman.
	
	
	
	
	

	2. Saya bisa menempatkan diri saya sesuai situasi.
	
	
	
	
	

	3. Saya mudah mempercayai perkataan orang lain.
	
	
	
	
	

	4. Saya tetap akan menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu walaupun ada ajakan dari teman.
	
	
	
	
	

	5. Saya selalu mengikuti apa saja yang dilakukan oleh teman saya tanpa memikirkan dampak negatifnya.
	
	
	
	
	

	6. Saya tidak mudah terpengaruh dengan ajakan teman. 
	
	
	
	
	

	7. Ketika ada teman lawan jenis yang mendekati saya langsung menerima dengan terbuka. 
	
	
	
	
	

	8. Ketika bertemu dengan orang baru saya merasa takut. 
	
	
	
	
	

	9. Saya bertindak sesuai dengan apa yang saya sukai tanpa memikirkan dampaknya.
	
	
	
	
	

	10. Ketika ingin melakukan sesuatu saya akan mengambil keputusan dengan memikirkannya terlebih dahulu.
	
	
	
	
	

	11. Ketika ada yang menegur dan mengajak saya berbuat hal-hal yang baik saya merasa sangat marah.
	
	
	
	
	

	12. Ketika orang tua, guru dan teman menasehati saya karena berbuat salah saya merasa senang.
	
	
	
	
	

	13. Saya selalu mengikuti apa saja yang saya lihat dari lingkungan sekitar.
	
	
	
	
	

	14. Saya akan berusaha mematuhi peraturan yang berlaku disekitar saya.
	
	
	
	
	

	15. Ketika berkumpul bersama teman-teman saya selalu lupa waktu untuk pulang kerumah.
	
	
	
	
	

	16. Ketika teman saya ada yang melakukan hal-hal negatif saya merasa tidak nyaman.
	
	
	
	
	

	17. Ketika berkumpul bersama keluarga saya merasa tidak betah.
	
	
	
	
	

	18. Saya merasa bahagia ketika berkumpul dengan keluarga. 
	
	
	
	
	

	19. Saya selalu dibedakan oleh orang tua saya dengan saudara yang lain. 
	
	
	
	
	

	20. Saya memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mencari informasi positif seperti tugas sekolah. 
	
	
	
	
	

	21. Ketika saya melakukan sesuatu yang positif orang tua saya selalu mengapresiasinya hal tersebut membuat saya lebih percaya diri.
	
	
	
	
	

	22. Ketika saya melihat iklan – iklan video pornografi di internet saya selalu tertarik untuk membukanya.
	
	
	
	
	

	23. Ketika orang tua saya sibuk dengan urusannya masing – masing saya akan mencari kebahagiaan sendiri di luar rumah
	
	
	
	
	

	24. Saya menghabiskan waktu untuk bermain media sosial dengan begitu membuat saya lebih muda berkenalan dengan lawan jenis.
	
	
	
	
	

	25. Ketika bermain media sosial memudahkan saya menyalurkan kreativitas yang ada dalam diri saya.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Bahwa yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama				: Ayu Dwi Sartika
Jenis kelamin			: Perempuan
Tempat, tanggal Lahir		: Plaju, 17 Mei 2001 
Agama				: Islam
Status Keluarga		: Belum Menikah
Alamat				: JL. Kapten Robani Kadir Lr. Riang Rt.15					  Rw.03 No.02
Nomor Telp/Hp		: 0895326485557
Email				: adwi4893@gmail.com
Menerangkan dengan sebenarnya:

PENDIDIKAN
1. Tamatan SD Negeri Rambutan (2012)
2. Tamatan SMP Negeri 15 Palembang (2015)
3. Tamatan SMA Negeri 8 Palembang (2018)
4. Tercatat sebagai Mahasiswi UIN Raden Fatah Palembang Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam dalam penyelesaian Tugas Akhir.
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.


						Saya yang bersangkutan,



						       Ayu Dwi Sartika
Grafik Data Kenakalan Remaja 
Desa Sungai Kedukan

2018	2019	2020	2021	2022	0.55000000000000004	0.68	0.6	0.69	0.75	


Pretest	[VALUE]

Hasil Konseling Kelompok 	63.4	Posttest	[VALUE]

Hasil Konseling Kelompok 	96.4	



Pretest	[VALUE]

Hasil Konseling Kelompok 	55	Posttest	[VALUE]

Hasil Konseling Kelompok 	53.6	
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NOTA PEMBIMBING

Hal: Pengajuan Ujian Munagasyah
Kepada Yth.
Bapak Dekan Fak. Dakwah
Konunikasi UIN Raden Fatah
i
Palembang
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah mengadakan bimbingan dengan sungguh-sungguh, maka kami
berpendapat bahwa saudari Ayu Dwi Sartika NIM 1820502023, dengan skripsi
berjudul “Pengarul Kenseling Kelompok dengan Tekmik Scaling untuk
Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan” telah dapat
diajukan dalam ujian Munaqasyah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Raden
Fatah Palembang.

Demikian, surat ini kami sampaikan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Whb.
Palembang, 2022

Pembimbing I, Pembimbing 1,

1 — E
Dr. Suryati, M.Pd Lena Marianti, M.Pd

NIP. 1972209212006042002 NIDN. 202111901
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Ayu Dwi Sartika

Tempat & Tanggal Lahir : Plaju, 17 Mei 2001

NIM : 1820502023

Prodi : Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Judul Skripsi : Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik
Scaling untuk Mengatasi Pergaulan Bebas
Remaja di Desa Sungai Kedukan.

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa :

1. Seluruh data, informasi, interpretasi, pembahasan dan kesimpulan yang
disajikan dalam skripsi ini kecuali yang disebutkan sumbernya adalah
merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran
saya dengan pengarahan pembimbing yang ditetapkan.

2. Skripsi yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernth diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik, baik di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Raden Fatah maupun di Perguruan Tinggi lainnya.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan apabila

di kemudian hari ditemukan adanya bukti ketidak benaran dalam pernyataan
tersebut di atas, maka saya bersedia menerima sanksi akademis berupa
pembatalan gelar akademik yang saya peroleh melalui pengajuan skripsi ini.

Palembang, 2022
Yang Membuat Pernyataan,

Ayu Dwi Sartika
NIM 1820502023
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Tabel 2 Populasi

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki — Laki 42 Orang 42%
2 Perempuan 58 Orang 58%
Total 100 orang 100%





image8.png
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Nof tems

995 2




image9.png
Pernyataan Skor/Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Sangat Tidak Setuju (STYS) 2
Tidak Setuju (TYS) 1





image10.png
Pernyataan Skor/Nilai
Tidak Setuju (TS) 1
Sangat Tidak Setuju (STS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
5

Sangat Setuju (ST)





image11.png
BANYUASIN





image12.png
KEPALA DESA
BPD  proeeeeeeeeeeee-
HASTA WILA
SEKRETARIS DESA
OLGA YOLANDA
KASI PEMERINTAHAN KASI KESEJAHTERAAN KASI PELAYANAN KAUR UMUM KAUR KEUANGAN KAUR PERENCANAAN
MUHAMMAD YANI KUSNADI BUDI APRIANSYAH MERIS INDA BUNTARI IRMA WIRAHAYU ALDI ISMAIL
KEPALA DUSUN I KEPALA DUSUN II KEPALA DUSUN III KEPALA DUSUN IV KEPALA DUSUN V
HIDAYATULLAH IMRON KENEDY DERMAWAN M. IDHAM DONY HENDRA RICO
KETUA RT.01 ‘ ‘
KETUA RT.05 KETUA RT.06 KETUA RT.09 KETUA RT.10 KETUA RT.17 KETUA RT.21
WINDI WULANDARI KETUA RT.11 KETUA RT.16
‘ GUNTUR ARIFIN SUGENG SUPARDI A. RAHMAN MUCHTADI SOFYAN HARIS MARYONO
KETUA RT.02 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
MAHIDIN KETUA RT.07 KETUA RT.02 KETUA RT.12 KETUA RT.13 KETUA RT.14 KETUA RT.18 KETUA RT.19 KETUA RT.22
‘ DEMSI ADI. M ROSMAWATI M. ZAHIDI TARMO MARTADINATA NURDIN. MK IMRON YURMAIDI S.Pd
KETUA RT.03 ‘
KETUA RT.15 KETUA RT.25 . KETUA RT.20
ABDULLAH KETUA RT.31 KETUA RT.23
‘ SYAIFUL SARWANI SUMARSO M. RIDWAN IMRON
KETUA RT.04
IRMA WIRAHAYU KETUA RT.32 KETUA RT.24
KURNIAWAN NURIDIN





image13.png
No. Kelompok Jenis Kegiatan Keterangan
1. Eksperimen Pemberian Pretest 8 Juni 2022
2. Kontrol Pemberian Pretest 8 Juni 2022
3. Eksperimen Pelaksanaan Bimbingan

Konseling:

a. Pertemuan Ke —1 10 Juni 2022

b. Pertemuan Ke —2 12 Juni 2022

c. Pertemuan Ke —3 18 Juni 2022

d. Pertemuan Ke —4 25 Juni 2022

e. Pertemuan Ke —5 26 Juni 2022
4. Eksperimen Pemberian posttest 28 Juni 2022
5. Kontrol Pemberian posttest 29 Juni 2022
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Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS.26  
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No Nama Skor Tes Kategori
Responden
(Inisial)

1 Al 67 Sedang
2 AR 65 Sedang
3 TD 56 Rendah
4 SA 62 Sedang
5 SE 67 Sedang
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No Nama Skor Tes Kategori
Responden
(Inisial)
1 Al 93 Tinggi
2 AR 102 Tinggi
3 TD 94 Tinggi
4 SA 95 Tinggi
5 SE 98 Tinggi
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No Nama Skor Tes Kategori
Responden
(Inisial)
1 MW 57 Rendah
2 SO 56 Rendah
3 DK 51 Rendah
4 DS 56 Rendah
5 SF 55 Rendah
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No Nama Skor Tes Kategori
Responden
(Inisial)
1 MW 56 Rendah
2 SO 54 Rendah
3 DK 50 Rendah
4 DS 54 Rendah
5 SF 54 Rendah
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Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK

SCALING
Pertemuan Ke-1
A | Komponen Layanan Layanan dasar |
B | Bidang Layanan Pribadi
C | Topik/Tema Layanan | Perilaku Pergaulan Bebas
D | Fungsi Layanan Pengentasan masalah
E | Tujuan Umum Anggota Kelompok diharapkan mampu
mengaplikasikan teknik scaling serta
dapat menurunkan perilaku pergaulan
bebas melalui teknik scaling
F | Sasaran Layanan Remaja yang melakukan pergaulan bebas
|
G | Materi a. Konseling Kelompok dengan teknik
scaling
1. Pengertian dan pentingnya konseling
kelompok
2. Tujuan konseling kelompok
3. Tahapan konseling kelompok
4. Penjelasan alternatif bantuan dengan
teknik scaling
b. Perilaku Pergaulan Bebas
1. Pengertian pergaulan bebas
2. Aspek mengenai perilaku pergaulan
bebas
3. Penyebab perilaku pergaulan bebas
H | Metode/Teknik Diskusi, Teknik Scaling
I | Media/Alat Pena, buku, laptop/Hp
J | Waktu 2 x 30 menit
K | Tempat Pelaksanaan Balai Desa
L | Tanggal Pelaksanaan April 2022
M | Pelaksanaan
1. Tahap I: [a. Pemimpin kelompok memberikan
Pembentukan salam dan menyapa  anggota
kelompok.

b. Pemimpin kelompok memimpin doa
untuk memulai kegiatan.
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C.

d.

Pemimpin  kelompok  melakukan
presensi.

Pemimpin kelompok menyampaian
pengertian dan pentingnya konseling
kelompok.

Pemimpin kelompok menjelaskan
tujuan kegiatan konseling kelompok.
Pemimpin kelompok menjelaskan
proses pelaksanaan konseling
kelompok.

Pemimpin kelompok memberikan
penjelasan tentang topik yang akan
dibicarakan.

Memulai kegiatan dengan perkenalan
antar anggota kelompok dengan
permainan (rangkaian nama).
Menjelaskan langkah-langkah
kegiatan, tugas dan tanggung jawab
anggota kelompok.

. Menjelaskan kontrak layanan

(kesepakatan layanan), yakni akan
melakukan kegiatan 2 x 30 menit
selama pelayanan.

2. Tahap II: Peralihan

1

Pemimpin kelompok menjelaskan
kembali kegiatan konseling kelompok.

. Membina hubungan baik dengan

anggota kelompok (menanyakan
kabar, kegiatan selumnya, ice
breaking).

3. Tahap III: Kegiatan

Pemimpin kelompok menjelaskan
topik bahasan yang telah dipersiapkan,
yakni tentang perilaku pergaulan
bebas.

. Pemimpin kelompok menjelaskan

pentingnya materi tersebut dibahas
dalam kelompok.

4. Tahap IV:

Pengakhiran

Pemimpin kelompok  mengakhiri
kegiataan konseling kelompok dengan
mengucapkan terima kasih.

. Dilanjutkan dengan doa bersama.

Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Pemimpin kelompok melakukan
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evaluasi dengan  memperhatikan

prosesyang terjadi:

a. Mengamati sikap atau antusias
anggota kelompok dalam

mengikuti kegiatan.

b. Mengamati cara anggota
kelompok dalam menyampaikan
pendapat atau bertanya.

c. Mengamati cara anggota

kelompok dalam memberikan

penjelasan terhadap pertanyaan
pemimpin kelompok.

2. Evaluasi Hasil

i

Evaluasi dengan instrumen yang

sudah disiapkan,antara lain:

a. Evaluasi  tentang suasana
pertemuan dengan instrumen:
menyenangkan/kurang
menyenangkan/tidak
menyenangkan.

b. Evaluasi terhadap topik yang
dibahas: sangat penting/kurang
penting/tidak penting.

c. Evaluasi terhadap cara
pemimpin  kelompok dalam

menyampaikan materi: mudah
dipahami/tidak mudah/sulit

dipahami.
d. Evaluasi terhadap kegiatan yang
diikuti: menarik/kurang

menarik/tidak menarik untuk
diikuti.

Mengetahui

Palembang,. .....ccccece 2022
Peneliti
Ayu Dwi Sartika

NIM. 1820502023
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK

Pertemuan Ke-2, 3 dan 4

SCALING

A | Komponen Layanan Layanan dasar

B | Bidang Layanan Pribadi

C | Topik/Tema Layanan | Perilaku Pergaulan Bebas

D | Fungsi Layanan Pengentasan masalah

E | Tujuan Umum ’ Anggota Kelompok diharapkan mampu
mengaplikasikan teknik scaling serta
dapat menurunkan perilaku pergaulan
bebas melalui teknik scaling

F | Sasaran Layanan Remaja yang melakukan pergaulan bebas

G | Materi a. Konseling kelompok (pengulangan ]

secara singkat)

b. Perilaku pergaulan bebas (pengulangan
secara singkat)

c. Proses teknik scaling
1. Hubungan

2. Menanyakan keluhan-keluhan
masalah yang dialami

3. Meminta anggota kelompok
mengambil posisi yang nyaman
dengan mata terpejam kemudian
merasakan apa yang menjadi beban
pikiran

4. Meminta masing-masing anggota
kelompok menceritakan apa yang
sedang dirasakan saat mata terpejam

5. Menanyakan tingkat masalah antara
0-10

6. Melakukan dialog ditambah
memaparkan hikmah atau resiko
sehingga dapat menambah wawasan
atau pencerahan kepada anggota
kelompok

7. Dikuatkan dengan ayat-ayat Al-
Quran atau hadits

8. Menanyakan lagi tingkatan masalah
anatara 0-10

9. Perpisahan
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H | Metode/Teknik Diskusi, Hal-hal yang biasa dilakukan
(hobi), Teknik Scaling
I | Media/Alat Pena, buku, laptop/Hp
J | Waktu 4x 30 menit
K TTempat Pelaksanaan Dibalai Desa
L | Tanggal Pelaksanaan April 2022
M | Pelaksanaan
1. Tahap 1: a. Pemimpin kelompok memberikan
Pembentukan salam dan menyapa anggota
kelompok.

. Pemimpin

. Pemimpin kelompok memimpin doa

untuk mulai kegiatan.
kelompok melakukan
presensi.

i

2. Tahap II: Peralihan

-

. Pemimpin kelompok menjelaskan

kembali
kelompok.

kegiatan konseling

. Membina hubungan baik dengan

anggota keompok (menanyakan
kabar, kegiatan sebelumnya, ice
breaking).

. Menanyakan kesiapan setiap anggota

kelompok untuk kegiatan lebih

lanjut.

. Mengenali suasana apabila anggota

secara keseluruhan/sebagian belum
siap untuk memasuki tahap
berikutnya dan mengatasi suasana
tersebut.

. Menjelaskan topik yang akan dibahas

dalam kelompok.

3. Tahap III: Kegiatan

a. Pemimpin kelompok menjelaskan

kembali topik bahasan yang telah
dipersiapkan, yakni tentang
konseling kelompok dengan teknik
scaling

. Pemimpin kelompok menjelaskan

pentingnya konseling kelompok
dengan teknik scaling tersebut
dibahas dalam kelompok.

. Tanya jawab mengenai perilaku

pergaulan bebas.
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d. Pembahasan topik perilaku
pergaulan bebas secara tuntas.
Selingan

f. Pemimpin menjelaskan alternatif
bantuan dengan teknik scaling.

g. Pemimpin kelompok memberikan
penegasan kepada anggota
kelompok mengenai apa yang harus
dilakukan berkenaan dengan topik

o

yang telah dibahas).
4. Tahap IV: a. Pemimpin kelompok mengakhiri
Pengakhiran kegiataan  konseling  kelompok
dengan mengucapkan terima kasih.
b. Dilanjutkan dengan doa bersama.
Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Pemimpin kelompok melakukan
evaluasi dengan memperhatikan proses
yang terjadi:

a. Mengamati sikap atau antusias
anggota kelompok dalam mengikuti
kegiatan.

b. Mengamati cara anggota kelompok
dalam menyampaikan pendapat atau
bertanya.

c. Mengamati cara anggota kelompok
dalam  memberikan  penjelasan
terhadap pertanyaan  pemimpin
kelompok

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi dengan instrumen yang sudah

disiapkan, antara lain:

a. Evaluasi tentang suasana
pertemuan  dengan  instrumen:
menyenangkan/kurang
menyenangkan/tidak menyenangkan.

b. Evaluasi terhadap topik yang
dibahas:  sangat penting/kurang
penting/tidak penting.

c. Evaluasi terhadap cara pemimpin
kelompok dalam menyampaikan
materi:  mudah  dipahami/tidak
mudab/sulit dipahami.

d. Evaluasi terhadap kegiatan yang
diikuti: menarik / kurang menarik /
tidak menarik untuk diikuti.
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Mengetahui,

Palembang,. ........c.... 2022
Peneliti
Ayu Dwi Sartika

NIM. 1820502023
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK

SCALING
Pertemuan Ke-5
A | Komponen Layanan Layanan dasar
B | Bidang Layanan Pribadi
C | Topik/Tema Layanan | Perilaku Pergaulan Bebas 1
D | Fungsi Layanan Pengentasan Masalah
E | Tujuan Umum Anggota Kelompok diharapkan mampu

mengaplikasikan teknik scaling serta
dapat menurunkan perilaku pergaulan
bebas melalui teknik scaling

F | Sasaran Layanan ‘ Remaja yang melakukan pergaulan bebas
G | Materi Penutup kegiatan
H | Metode/Teknik Diskusi
I | Media/Alat Pena, buku.
J | Waktu 2 x 45 menit
K | Tempat Pelaksanaan Dibalai Desa
L | Tanggal Pelaksanaan | April 2022
M | Pelaksanaan
1. Tahap I a. Pemimpin kelompok memberikan
Pembentukan salam dan menyapa  anggota
kelompok.

b. Pemimpin kelompok memimpin doa
untuk mulai kegiatan.

c. Pemimpin  kelompok  melakukan
‘ |  presensi.

2. Tahap II: Peralihan | a. Pemimpin kelompok menjelaskan
kembali kegiatan konseling kelompok.

b. Membina hubungan baik dengan
anggota  kelompok (menanyakan
kabar, kegiatan sebelumnya, ice
breaking).

3. Tahap III: Kegiatan | a. Pemimpin kelompok mengulangi

kembali topik bahasan yang telah

dipelajari selama berlangsungnya

kegiatan.
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Tanya jawab mengenai perilaku
pergaulan bebas.

Pemimpin kelompok memberikan
penegasan kepada anggota kelompok
mengenai apa yang harus dilakukan
berkenaan dengan topik perilaku
pergaulan bebas yang telah dibahas).

4. Tahap
Pengakhiran

P

Pemimpin kelompok menjelaskan
bahwa konseling kelompok akan
berakhir.

Setiap  masing-masing anggota
kelompok mengungkapkan kesan dan
nilai kemajuan yang dicapai.
Pembahasan apakah kegiatan
konseling kelompok akan dilanjutkan.
Masing-masing anggota kelompok
menyampaikan pesan dan tanggapan.
Penyerahan lembar angket (posttest)
kegiatan oleh anggota kelompok
kepada pemimpin kelompok.
Pemimpin  kelompok  mengakhiri
kegiataan konseling kelompok dengan
mengucapkan terima kasih.

Dilanjutkan dengan doa bersama.
Perpisahan.

1 Evaluasi

1. Evaluasi Proses

Pemimpin kelompok melakukan

evaluasi dengan  memperhatikan
proses yang terjadi:

a.

b.

Melakukan refleksi hasil, setiap
anggota kelompok menuliskan di
kertas yang sudah disiapkan.
Mengamati sikap atau antusias
anggota kelompok dalam
mengikuti kegiatan.

. Mengamati cara konseli dalam

menyampaikan pendapat atau
bertanya.

. Mengamati cara anggota

kelompok dalam memberikan
penjelasan terhadap pertanyaan
pemimpin kelompok.

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi dengan instrumen yang sudah
disiapkan,antara lain:

| a. Evaluasi  tentang  suasana
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pertemuan dengan instrumen:
menyenangkan/kurang
menyenangkan/tidak
menyenangkan.

b. Evaluasi terhadap topik yang
dibahas: sangat penting/kurang
penting/tidak penting.

c. Evaluasi terhadap cara
pemimpin  kelompok dalam
menyampaikan materi: mudah

dipahami/tidak mudah/sulit

dipahami.

d. Evaluasi terhadap kegiatan yang
diikuti: menarik/kurang
menarik/tidak menarik untuk
diikuti.

Mengetahui,
Palembang,. ....cccoc0eee 2022
Kepala Desa Sungai Kedukan Peneliti
Ayu Dwi Sartika

NIM. 1820502023
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR : 20 TAHUN 2022

TENTANG

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI STRATA SATU (S.1)
BAGI MAHASISWA TINGKAT AKHIR FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UIN RADEN FATAH PALEMBANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UIN RADEN FATAH PALEMBANG.

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengakhiri Program sarjana (S1) bagi Mahasiswa, maka perlu
ditunjuk Tenaga ahli sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing kedua
yang bertanggung jawab dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa.

2. Bahwa untuk lancarnya tugas pokok itu, maka perlu dikeluarkan Surat
Keputusan Dekan (SKD) tersendiri. Dosen yang ditunjuk dan tercantum
dalam SKD ini memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas tersebut.

Mengingat : 1. Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1990 tentang Pendidikan tinggi;

3. Keputusan Menteri Agama RI No. 53 Tahun 2015 tentang Organisasi dan
tata kerja Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang;

4. Keputusan Menteri Agama RI No. 62 tahun 2015 tentang statuta UIN
Raden Fatah Palembang;

5. Keputusan Menteri Agama RI No. 27 Tahun 1995 tentang Kurikulum
Nasional Program Sarjana (S1) Universitas Islam Negeri Raden Fatah.

6. Keputusan Menteri Agama RI No. 232 Tahun 1991 yang telah
disempurnakan dengan Keputusan Menteri Agama No. 298 Tahun 1993.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN
Pertama : Menunjuk sdr. : 1. Dr. Suryati, M.Pd NIP : 19720921 200604 2 002

2. . Lena Marianti, M.Pd NIDN : 202111901

Dosen Fakultas Dakwah UIN Raden Fatah Palembang masing-masing sebagai Pembimbing Utama dan
Pembimbing Kedua Skripsi Mahasiswa :

Nama : : AYU DWI SARTIKA
NIM / Prodi : 1820502023 / BPI
Semester/Tahun  :  VIII/2021 —2022

Judul Skripsi :  Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Scaling Untuk Mengatasi Pergaulan
Bebas Remaja Di Desa Sungai Kedukan.

Kedua . Masa Bimbingan Berlaku Sampai Tanggal 19 Bulan Desember Tahun 2022

ketiga : Keputusan ini mulai berlaku 6 ( Enam ) Bulan Sejak tanggal ditetapkan dan dapat di perpanjang 1 ( Satu ) kali
jika yang bersangkutan belum dapat menyelesaikan.

Keempat : Mohon kepada dosen pembimbing agar memberikan bimbingan secara maksimal 8 ( delapan ) Kali pertemuan

Kelima :  Apabila dalam penetapan ini terdapat keliruan akan di tinaju Kembali.

Achmad Syarifudin
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG

%E&%gﬂé‘“ FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Nomor : B.1110/Un.09/V.1/PP.00.9/06/2022 08 Juni 2022
Lampiran : -
Hal : Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Badan Kesbangpol Prov. Sumatera Selatan
JI. P. Tendean, Sei Pangeran, Ilir Timur I

Kota Palembang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan penulisan karya ilmiah berupa skripsi/makalah
mahasiswa kami;

Nama : AyuDwi Sartika

Smt / Tahun : VIII/2021-2022
" NIM / Jurusan : 1820505023 / Bimbingan Penyuluhan Islam
Alamat : J1. Kapten Robani Kadir Lr. Riang No. 02 Desa Sungai
E Kedudukan
_sff‘ Tempat Penelitian ~ : Dusun I, II, IIT Sungai Kedudukan Kecamatan Rambutan
5 Waktu Penelitian : 13 Juni s.d 14 Juli 2022
Og Judul : Pengaruh Konseling Kelompok Teknik Scaling Untuk
= Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja Di Desa Sungaz
o Kedudukan !
_:“)‘_:‘P Sehubungan dengan itu kami mengharapkaan bantuan Bapak/Ibu semoga berkenan

memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanakan penelitian di lingkup
wilayah kerja Bapak/Ibu, sehingga memperoleh bahan-bahan yang dibutuhkan, untuk
kemudian digunakan dalam penyusunan tugas mata kuliah tersebut. Semua bahan dan
keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata untuk perkembangan Ilmu
pengetahuaan dan tidak akan dipublikasikan untuk umum.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

___Plh Dekan
Wa’kiwl_Dekan I

r"EmM diati, M.Hum.
NIP. 196802261994032006
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BANYUASIN| PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
~ KECAMATAN RAMBUTAN

' - DESA SUNGAI KEDUKAN
\ /]]“\\\\ Alamat : Jalan Perupitan Dalam RT. 013 Dusun III Kode Pos 30967
Provinsi Sumatera Selatan
Sungai Kedukan, Juni 2022
Kepada
Nomor : 145 /470 / DSK / 2022 Yth. Ketua Prodi Bimbingan
Penyuluhan Islam
Lampiran  : - Di -

Perihal : Izin Penelitian Tempat

Sesuai dengan surat permohonan yang kami terima dengan Nomor:

B.1110/Un.09/V.1/PP.00.9/06/perihal Ijin studi pendahuluan san penelitian
tanggal 08 Juni 2022 Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Raden Fatah

Palembangatas nama :

Nama : AYU DWI SARTIKA
NIM : 1820502023
Judul Penelitian : Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Scaling untuk

Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Sungai Kedukan.

Pada dasarnya kami dari pihak Desa Sungai Kedukan tidak merasa keberatan
Kepada mahasiswa bersangkutan untuk melakukan penelitian.

Demikian surat ini kami sampaikam atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.





image51.jpeg
PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Kapten F. Tendean No. 1059 Telp/Fax.(0711) 354715
Palembang 31129

Palembang, 272 Juni 2022

Kepada Yth,
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Banyuasin
di-
Tempat

SURAT PENGANTAR

Nomor : 070/ \134 /Ban. KBP/2022

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Selatan memperhatikan :

1. a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian pada Pasal 10 ayat 3, bahwa Bupati/Walikota melalui OPD
yang membidangi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik menerbitkan rekomendasi penelitian.

b. Surat Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang.
Nomor : B.1110/Un.09/V.1/PP.00.9/06/2022
Tanggal : 08 Juni 2022
Perihal : Izin Penelitian

2. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, diminta kepada Saudara untuk memberikan rekomendasi
penelitian kepada :

No. | Nama/ NIM Instansi Judul Penelitian
AYU DWI SARTIKA| | Universitas Islam Negeri Raden | Pengaruh Konseling

Scaling untuk Mengatasi
Pergaulan Bebas Remaja di

; 1820502023 Fatah Palembang. Kelompok dengan Teknik
|

|

i Desa Sungai Kedukan.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.

Plh. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

’\i\» \Wenﬁna’Tk 1 IV.b
N RIB:497108222006041004




